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ABSTRAK

Muhammad Rizki, 2019. MEMBACA SURAH YASIN PADA MALAM HARI
(Studi Kehujjahan Hadis Sunan al-Darimi nomor indeks 3460)

Pembacaan surah Yasin merupakan tradisi lama yang masih dipegang oleh kalangan
masyarakat Indonesia. Menurut Abu Ihsan al-Atsari didalam bukunya yang berjudul
Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan mengatakan tidak ada dalil
yang khusus dari Nabi yang menganjurkan untuk membaca surah Yasin. Sampai
sekarang orang-orang yang membaca surah Yasin tidak bisa menunjukan bukti nyata
berupa riwayat atau hadis yang sahih yang menunjukan bahwa Nabi Muhammad Saw
menganjurkan untuk membaca surah Yasin. Oleh karenanya, penulis melakukan
penelitian untuk menjawab permasalahan mengenai kualitas dan kehujjahan hadis
tentang membaca surah yasin pada malam hari dalam kitab sunan al-Darimi.
Penelitian ini juga membahas tentang pemaknaan hadis. Penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode penyajian secara
deskriptif dan analitis. Penelitian ini menggunakan kitab sunan al-Darimi serta
dibantu dengan kitab lainnya, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
takhrij dan menerapkan kaidah kesahihan hadis serta menerapkan kaidah kehujahan
hadis. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu kualitas hadis membaca surah yasin pada
malam hari adalah sahih /i dhatihi dan bisa dijadikan hujjah karena merupakan hadis
yang Maqgbul AMa’mulun bih. Setelah melakukan pemaknaan hadis mengenai
membaca surah yasin pada malam hari, dapat diketahui bahwa membaca surah Yasin
jika diniati untuk semata-mata mencari rida Allah maka akan mendapatkan ampunan
atas segala dosa-dosa yang diperbuat.

Kata Kunci: membaca surah Yasin, budaya Yasinan di Indonesia, Sunan al-Darimi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw. Adapun pegangan hidup yang harus diikuti dalam Islam yaitu
al-Qur an dan Hadis.

Al-Qur’an merupakan salah satu teks dengan kandungan yang bersiat
umum yang didalamnya berisi informasi peristiwa yang terjadi pada masa lampau,
masa Kkini, dan bahkan berisi apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang.
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai cara dan sifat. Salah satu
cirinya bahwa al-Qur an merupakan satu-satunya kitab suci yang keoentetikanya
masih terjaga hingga sekarang, karena al-Qur an sudah terjamin sendiri oleh Allah
Swt.!

Al-Qur’an yang berupa Kalam Allah adalah kitab suci yang begitu
istimewa dibandingkan dengan bacaan-bacaan maupun kitab-kitab suci yang
lainnya. Menurut Quraish Shihab makna yang terdapat dalam al-Qur an tidak ada
suatu bacaan apapun sejak manusia mengenal baca tulis al-Qur’an lima ribu tahun

yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an.?

! Quraish Shihab, Membumikan Alguran, Fungsi-fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat (Bandung: Mizan, 1995), 21.

2 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 2013), 3.
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Selain itu, al-Qur’an juga merupakan sumber ajaran pokok Islam dan
sebagai petunjuk untuk umat manusia yang tujuan utamanya adalah untuk
menghantarkan manusia kepada suatu kehidupan yang bahagia di dunia maupun
di akhirat.®

Al-Qu’ran adalah kitab suci yang paling banyak dipelajari oleh semua
orang dan yang paling sering dibaca di acara-acara tertentu. Pembacaan ini
dilakukan agar mendapatkan berkah pada acara tersebut.

Di Indonesia, terdapat sebagian masyarakat yang cenderung untuk
membaca beberapa surah tertentu. Pembacaan tersebut dilakukan secara berulang-
ulang kemudian berubah menjadi salah satu bagian dari prosesi ritual keagamaan.
Salah satu dari beberapa yang sering dibaca adalah surah Yasin. Pembacaan surah
Yasin atau yang sering disebut “Yasinan” merupakan salah satu bagian dari
prosesi tahlilan dalam salah satu ormas yang ada di Indonesia yaitu Nahdlatul
Ulama. Di samping itu, pembacaan Yasinan tidak hanya dilakukan oleh warga
Nahdlatul Ulama melainkan juga dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat di
Indonesia.’

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat melakukakan aktivitas
pembacaan surah Yasin dan sudah menjadi sebuah budaya dari setiap generasi
yang dilakukan di masjid-masjid maupun di rumah-rumah. Pembacaan surah
Yasin merupakan tradisi lama yang sudah ada sejak zaman dulu. Tradisi Yasinan

ini bagi masyarakat Indonesia merupakan sebuah doa, karena keutamaan terhadap

% Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah Secara
Lebih Integral dan Komprehenshif (Yogyakarta: Teras, 2014), 25.
* Munawir Abdul Fattah, Tradisi orang-orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), 307.



pembacaan surah Yasin berdasarkan pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh

Imam al-Tabrani yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Nasir telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Hafs al-Ausabi telah menceritakan kepada kami
Said bin Musa al-Azdi telah menceritakan kepada kami Robah bin Zaid al-Ansani
dari Ma’mar dari Zuhair dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membiasakan membaca surah Yasin
setiap malam, kemudian meninggal, maka ia meninggal dalam keadaan mati
syahid.

Yang menjadi permasalahan pada saat ini adalah menurut Ustad Khalid
Basalamah mengatakan bahwasannya penentuan suatu ibadah itu butuh dalil dan
tidak ada dalil atau nash di dalam al-Qur’an maupun hadis yang secara rinci
menjelaskan tentang membaca surah Yasin. Oleh sebab itu tidak ada waktu dan
tempat yang khusus untuk membaca surah Yasin karena memang tidak ada dalil

yang menjelaskannya.®

Senada dengan pendapat Ustad Khalid Basalamah menurut Abu Ihsan al-
Atsari didalam bukunya’ mengatakan tidak ada dalil yang khusus dari Nabi yang
menganjurkan acara Yasinan. Sampai sekarang orang-orang yang mengamalkan
wirid Yasin tidak bisa menunjukan bukti nyata berupa riwayat atau hadis yang

sahih  yang  menunjukan bahwa Nabi Muhammad Saw pernah

> Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayub Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mujam al-Awasat (Dar al-
Rahmain: al-Qahiroh), 116

® Jeda Kajian Sunnah. “Hukum Membaca Yasin Setiap Malam Jumat Ustad Khalid Basalamah”.
Youtube, https://www.youtube.com/watch?v=vGgjO8YVIXY, (di akses 3 Maret 2019, 20.30).

7 Abu Ihsan al-Atsari, Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan (Solo: At-
Tibyan, 2017), 16.


https://www.youtube.com/watch?v=vGgjO8YVIXY

menyelenggarakannya di masjid beliau, di rumah beliau, atau dirumah salah
seorang sahabat beliau. Intinya perbuatan semacam ini baru muncul sesudah
zaman beliau, zaman sahabat, dan tabi’in. Artinya perbuatan tersebut merupakan

hal yang baru dalam agama.

Walaupun ada beberapa hadis yang menjelaskan tentang membaca surah
Yasin akan tetapi semua hadis tersebut tergolong lemah bahkan palsu. Ada
sebagian orang yang berpendapat bahwa walaupun sebuah hadis tergolong lemah
akan tetapi masih bisa dipakai dalam bab fadai/ (keutamaan). Namun pendapat
tersebut tidak benar, hadis yang dikategorikan lemah tidak bisa dipakai, sama
halnya dalam soal agidah, ibadah, maupun fadail. Sebab segala sesuatu yang
berkaitan dengan syariat Islam harus ditetapkan dengan dalil yang sahih. Diantara
salah satu penyebab munculnya bid’ah adalah karena banyaknya pengamalan

hadis-hadis yang dai’f(lemah).?

Akan tetapi ada sebuah hadis yang menjelaskan tentang membaca surah

Yasin pada malam hari yang diriwayatkan oleh al-Darimi yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Shuja’ telah menceritakan
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaithamah dari
Muhammad bin Juhadah dari al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca surah Yasin

® Abu lhsan al-Atsari, Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan..., 23.
° Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn ‘Abd al-samd al-
Darimi, Sunan al-Darimi, Vol 4 (Al-Sau’diyah: Dar al-Maghni linashir, 1412 H), 2150.



pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada
malam hari tersebut.

Penulis menggunakan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam
hari dari riwayah al-Darimi karena memang tidak di temukan didalam riwayah al-
Kutub al-Sittah. Penulis juga akan membahas bahwasannya ada dalil yang
membahas tentang membaca surah Yasin pada malam hari yang diriwayatkan
oleh al-Darimi. Oleh sebab itu dari latar belakang tersebut penulis mencoba
meneliti pemahaman hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam

kitab Sunan a/-Darimi nomor indeks 3460.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dikaji dalam

penelitian ini, diantaranya:

1. Urgensi hadis ini bagi umat Islam

2. Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab Sunan a/-
Dariminomor indeks 3460.

3. Kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab
Sunan al-Darimi nomor indeks 3460.

4. Pemaknaan terhadap hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari
dalam kitab Sunan a/-Darimi nomor indeks 3460.

5. Budaya Yasinan di Indonesia

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimanakah kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari
dalam kitab Sunan al-Dariminomor Indeks 34607

2. Bagaimanakah kehujjahan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam
hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460?

3. Bagaimanakah pemaknaan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam

hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460?

. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada
malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460
2. Untuk mendeskripsikan kehujjahan hadis tentang membaca surah Yasin pada
malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460
3. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis tentang membaca surah Yasin pada

malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460.

. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman

kepada pembaca, adapun kegunaannya antara lain:

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan, wacana dan
khazanah ilmu pengetahuan keislaman pada umumnya, dan dalam bidang hadis

pada khususnya



2. Dari sedi praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar mendapatkan kebenaran
tentang nilai pada hadis-hadis tersebut untuk dijadikan landasan atau pedoman

dalam kehidupan.

F. Telaah Pustaka
Dalam tinjauan putaka ini akan dijelaskan beberapa penelitian
sebelumnya yang berkaitan sengan bahasan serta hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya:

1. Jurnal Dian Yusri dan Amaruddin, dengan judul Living Qur’'an Tradisi
Yasinan Masyarakat Desa Tualang Kabupaten Langkat Medan Sumatera
Utara.® Dalam jurnalnya Dian Yusri dan Amaruddin menerangkan Tradisi
Yasinan di desa tersebut merupakan resepsi masyarakat Islam terhadap al-
Qur’an. Bahwa al-Qur’an bukan hanya sebagai “bahan bacaan” saja, akan
tetapi lebih jauh juga sebagai sarana untuk menghubungkan silaturrahmi antar
sesama masyarakat pada umumnya dan masyarakat desa.

2. Jurnal Hayat, dengan judul Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu
Dalam Membangun Mental Dan Karakter Masyarakat.”* Dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa Yasinan adalah sebagai media dakwah bagi kalangan

Nahdiyin, tujuannya adalah untuk kemaslahatan umat (masyarakat) yang

1 Dian Yusri dan Amaruddin, “Living Qur’an Tradisi Yasinan Masyarakat Desa Tualang
Kabupaten Langkat Medan Sumatera Utara”, Jurnal Syahadah, Vol. 4, No. 2 (Oktober 2016), 35-
47, http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syahadah/article/view/118, (di akses 3 Maret 2019,
10.00).

1 Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu Dalam Membangun Mental Dan
Karakter Masyarakat”, Jurnal Walisongo, Vol. 22, No. 2 (November 2014), 297-320,
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/view/268, (di akses 3 Maret 2019,
10.00).


http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syahadah/article/view/118
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/view/268

dibangun secara sadar dan ikhlas untuk bersama-sama di dalam membangun
sinergitas kekeluargaan dan persaudaraan dalam rangka meningkatkan
silaturrahim dan sebagai benteng bagi kehidupan masyarakat dalam zaman
yang semakin kompleks terhadap masuknya budaya-budaya yang keluar dari
syariat Islam.

3. Jurnal Akhwani, dengan judul Pengembangan Karakter Religius Melalui
Ekstrakurikuler Yasinan di Sma Negeri 1 Kayen Kabupaten Pati.'*> Dalam
jurnal tersebut berujuan untuk mengetahui karakter religius melalui
Ekstrakurikuler Yasinan di SMA Negeri 1 Kayen. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pengembangan karakter religius melalui ekstrakurikuler Yasinan bukan
semata-mata terletak pada saat membaca Surah Yasin tetapi melalui proses
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dibiasakan, yang pada akhirnya dapat
memunculkan sikap religius pada anggota Yasinan dalam kehidupan sehari-
hari. Wujud Kkarakter religius yang dari ekstrakurikuler Yasinan yaitu,
berwawasan keagamaan dalam berkomunikasi dan berbicara di depan umum,
taat melaksanakan ibadah Sholat Dhuhur berjamaah di masjid, melaksanakan
sholat Dhuha, sholat sunnah, berdzikir setelah sholat, selalu mengingat Allah
dengan berdzikir setelah sholat, ziarah kubur, takziah, tadabur alam, berakhlak
baik diwujudkan dalam perilaku menjenguk anggota yang sakit, membantu
yang sedang tertimpa musibah atau bencana,menjalin persaudaraan dan

silaturrahmi.

12 Akhwani, “Pengembangan Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Yasinan di Sma Negeri 1
Kayen Kabupaten Pati, Unnes Civic Education Journal, Vol. 3, No. 1 (Juni 2014), 11-17,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ucej/article/view/3684, (di akses 3 Maret 2019, 10.00).


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ucej/article/view/3684

4. Skripsi Sumarni, dengan judul Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi
Yasinan Pada Malam Jumat Studi Kasus Pondok Pesantren An-Nahdlah.™
Dalam penelitiannya Sumarni menjelaskan bahwa Yasinan telah dijadikan
tradisi di Pesantren an-Nahdlah sebagai upaya melatin para santri dan
menanamkan rasa cinta membaca al-Qur’an supaya al-Qur’an tidak jauh dari
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Yasinan bagi masyarakat juga bukan hanya
berpatokan kepada teksnya saja, namun Yasinan seringkali disandingkan
dengan beberapa bentuk kegiatan, misalnya ajang silaturrahmi, pengajian dan
beberapa bentuk syukuran lainnya.

5. Skripsi Idham Hamid, dengan judul Tradisi Ma'baca Yasin Di Makam
Annangguru Maddappungan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec.
Campalagian Kab. Polewali Mandar.** Dalam penelitiannya Idham Hamid
menjelaskan berdasarkan hasil wawancara, praktek tradisi ma’baca Yasin di
makam Annangguru Maddappungan yang rutin dilakukan setiap hari Jum’at
pagi memiliki beberapa bentuk pemahaman yang ada pada santri, yaitu
tawassul, mengingat mati, menunaikan hajat, dan menolak bala. Tradisi
ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan yang dilakukan santri
pondok Pesantren Salafiyah Parappe dalam pandangan al-Qur’an tidak
terdapat kontradiksi hingga sampai melarang, bahkan tidak sedikit hadis-hadis
Nabi Saw. yang mendukung serta menganjurkan untuk membaca surah Yasin

dalam kondisi maupun kedaan tertentu.

3 Sumarni, “Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi Yasinan Pada Malam Jumat (Studi
Kasus Pondok Pesantren An-Nahdlah), (Skripsi-Universitas Hasanuddin, 2018), 61
(digilib.unhas.ac.id).

¥ |dham Hamid, “Tradisi Ma’baca Yasin Di Makam Annangguru Maddappungan Santri Pondok
Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar, (Skripsi-Uin Alauddin
Makassar, 2017), 103 (repositori.uin-alauddin.ac.id).
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6. Skripsi Rini Rofalia, dengan judul Pembacaan Yasin Fadhilah Di Asrama Al-
Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta (Studi Analisis Praktik
dan Makna).™ Dalam penelitian Rini Rofalia menjelaskan perosesi pembacaan
Yasin Fadhilah ini dilakukan setiap malam kecuali malam jum’at dan malam
minggu, dilaksanakan setelah mengerjakan salat jama’ah magrib oleh seluruh
santri putri al-Hikmah tanpa terkecuali. Adapun yang dibaca adalah Yasin
Fadhilah yamg merupakan gabungan atara surah Yasin dengan bacaan lainnya
seperti do’a, shalawat dan dzikir. Pembacaan Yasin Fadhilah ini diawali
dengan membaca surah al-Fatihah yang diimami oleh santri yang sudah
ditunjuk untuk menjadi pemandu dalam pembacaan Yasin Fadhilah.

Berdasarkan penelurusan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui
bahwa belum ada yang secara khusus meneliti tentang tema yang akan diteliti

penulis.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research).’® Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata arau bukan
dalam bentuk angka. Oleh karena itu, sumber-sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur

15 Rini Rofalia, “Pembacaan Yasin Fadhilah Di Asrama Al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, Yogyakarta (Studi Analisis Praktik dan Makna), (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta , 2016), 84 (digilib.uin-suka.ac.id).

1% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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bahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan
permasalahan penelitian ini.

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis untuk memberikan gambaran
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
Sehingga penulisan ini menggunakan model penelitian kualitatif.

2. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dari penelitian ini di poreleh dari semua data yang berkaitan
dengan tema pembahasan sehingga dapat dikatakan penelitian ini bersifat
kepustakaan (Library Research). Adapun pengumpulan data-data tersebut
dilakukan dengan beberapa metode yaitu sebagai berikut:

a. Takhrij al-Hadis
Takhrij al-Hadis yaitu penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai
kitab sebagail sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang didalam sumber
itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan®’.
Atau jika dapat diartikan takhrij al-Hadis adalah usaha untuk menggali suatu
hadis dari sumber aslinya.
b. I‘tibar
I‘tibar menurut istilah ilmu hadis berati menyertakan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan

sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat

" M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 41.
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yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis tersebut.'®
Dengan metode ini juga dapat mengangkat kualitas hadis yang semula rendah
menjadi terangkat satu derajat jika terdapat riwayat lain yang lebih kuat.

3. Teknik Analisis Data

Semua data dan bahan penelitian yang telah terkumpul akan dianalisis
agar dapat disimpulkan secara menyeluruh. Tujuan analisa menurut Sofian
Effendi dalam bukunya Metode Penelitian Survei adalah menyederhanakan
data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.™

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
content analysis. Analisis data dalam penelitian adalah berupa kumpulan data
atau dokumen yang disebut dengan teks. Content analysis dapat dikatakan
sebagai metode anlisis yang meliputi bagaimana mengidentifikasi dan
mendiskripsikan kumpulan data yang telah dikumpulkan peneliti.?

Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua komponen,
yaitu sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua komponen
tersebut. Sedangkan upaya penyelesaian hadis penulis menggunakan beberapa
metode penyelesain, yakni dengan kaidah kesahihan hadis, kaidah kehujjahan

hadis dan menggunakan pendekatan budaya.

'8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis..., 49.

9 sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 110.

20|, Wayan Suwendra, Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial, pendidikan, kebudayaan
dan keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 77.
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4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menelusuri, mengumpulkan dan meneliti berbagai referensi yang berkaitan
sehingga menjadi bahan dasar terhadap penelitian ini. Sumber data dalam
penelitian pustaka ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder.
a. Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu Kitab Sunan
al-Darimi Karya Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-
Fadl ibn Bahram ibn ‘Abd al-samd al-Darimi
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah semua data yang telah dikumpulkan
yang ada kaitannya dengan tema pembahasan namun berasal selain dari
sumber data utama atau primer, baik berupa buku, jurnal maupun data lain
yang berhubungan agar membantu menyelesaikan dalam persoalan dalam
penelitian ini. Adapun sumber data sekunder yaitu:
1. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis karya Syuhudi Ismail
2. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya al-Mizi
3. lkhtisar Musthalahul Hadits karya Fatchur Rohman
4. Mirqat al-Mafatih Sharh Mishkat al-Masabih karya al-Haraw al-Qari
5. al-Taysir Bisharah al-Jami’ al-Saghir karya al-Munawi al-Qabhiri
6. Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan karya Abu

lhsan al-Atsari
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7. Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah karya Abiza el

Rinaldi

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab. Agar lebih mudah dalam
memahami penelitian ini penulis membaginya dalam beberapa bab sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam hal ini diuraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi mengenai landasan teori yang membahas tentang kriteria
kaidah kesahihan hadis, kaidah kehujjahan hadis, dan teori budaya. bab ini
merupakan landasan teori yang akan menjadikan tolok ukur dalam penelitian ini.

Bab ketiga menjelaskan tentang biografi al-Darimi, metode dan sistematika
kitab Sunan al-Darimi, pandangan ulama terhadap al-Darimi, data hadis, takhrij
hadis, skema sanad tunggal, tabel periwayatan, skema sanad gabungan, analisis
i’tibar dan biografi perawi.

Bab keempat berisi analisa data yang menjadi tahapan setelah seluruh data
terkumpul, didalamnya termasuk membahas analisis sanad dan matan hadis,
kemudian pemaknaan hadis, serta menganalisis dengan pendekatan budaya.

Bab kelima berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari kajian secara
menyeluruh. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan atas jawaban permasalahan
yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah, serta dilengkapi dengan saran-

saran.



BAB |1

TEORI KESAHIHAN HADIS DAN BUDAYA YASINAN DI
INDONESIA

A. Kaidah Kesahihan Hadis

Menurut para muhadthisin yang dimaksud dengan hadis sahih adalah hadis
yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang adil, sempurna ingatannya (hafalannya),
sanadnya bersambung, tidak bertentangan dan tidak ada‘illah.?* Imam Syafi’i
memberikan gambaran kententuan bahwa suatu riwayat hadis dapat dijadikan hujah,
jika: 1) Diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya dalam agama; orang
yang jujur memahami dengan baik hadis yang diriwayatkan serta mengetahui
perubahan arti hadis jika terjadi perubahan lafazya mampu meriwayatkan hadis
secara lafaz, terpelihara hafalannya, apabila meriwayatkan hadis secara lafaz, maka
lafaz atau bunyi hadis tersebut sama dengan lafaz hadis yang telah disampaikan oleh
perawi lain kepadanya, dan terhindar dari tadlis (penyembunyian cacat). 2)
Rangkaian bersambung sampai pada Nabi Saw, atau dapat juga tidak sampai kepada
Nabi.?? Pernyataan Imam Syafi’i ini menunujukkan bahwa kriteria hadis sahih tidak

hanya dari segi sanad namun juga dari segi matan.

2 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis (Bandung: Tafakur, 2014), 84.
% Ipid.., 85.
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Teori Kesahihan Sanad Hadis

Arti sanad secara bahasa adalah sandaran atau sesuatu yang dijadikan
sandaran. Juga dapat diartikan sesuatu yang dapat dipegangi, dipercayai, kaki
bukit, dan gunung juga disebut sanad. Adapun secara istilah terdapat beberapa
perbedaan dalam mendefinisikan. Al-Badru ibn Jama‘ah dan al-Tiby mengatakan
bahwa sanad adalah berita tentang menuju matan. Pendapat ulama lain
mengatakan bahwa sanad adalah silsilah orang-orang periwayat hadis yang

menyampaikannya sampai pada matan hadis.?

Dalam penelitian hadis terutama dalam meneliti kesahihan sanad hadis,
terdapat kriterianya. Namun terdapat perbedaan pendapat antara kriteria kesahihan
sanad hadis menurut al-Bukhari dan Muslim. Perbedaan keduanya terletak pada
permasalahan tentang pertemuan antara periwayat dengan periwayat yang terdekat
dalam sanad. al-Bukhari mengharuskan ada pertemuan di antara periwayat dengan
periwayat terdekat dalam sanad, meskipun pertemuan itu hanya terjadi satu kali
saja. Sedangkan menurut Muslim, pertemuan itu tidak harus dibuktikan, yang

terpeting harus sezaman.?

Akan tetapi terdapat pendapat dari ulama muhadthisin n al-Mutaakhkhirin
di antaranya seperti yang di kemukakan oleh Ibnu Salah (wafat 643 H) dalam

mukadimahnya, yaitu bahwa hadis saAih adalah hadis yang bersambung sanadnya,

23 zainul Arifin, llmu Hadis: Historis dan Metodologi (Surabaya: Pustaka Al-Muna, 2014), 41.
2 Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004),

23.
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diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dabit sampai akhir rantai sanadnya tidak
terdapat kejanggalan (shadh) maupun kecacatan (‘illah).”> Maka dapat diketahui

dari pendapat Ibnu Salah, bahwa kesahihan sanad ada lima Kriteria, di antaranya:

1) Ittisal al-Sanad (bersambungnya sanad)

Sanad bersambung adalah tiap-tiap perawi dalam sanad hadis menerima
riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
demikian sampai akhir sanad dari hadis.?® Setiap perawi dalam sanad yang
muttasil haruslah terbukti adanya proses penerimaan (zahammul) hadis dari
sang guru hingga puncak sanad. Dengan kata lain, sanad hadis tersambung
sejak sanad pertama (mukharrij al-hadith) sampai sanad terakhir (kalangan
sahabat) hingga Nabi Muhammad, atau persambungan itu terjadi mulai dari
Nabi pada periwayat pertama (kalangan sahabat) sampai periwayat terakhir
(mukharrij al-hadith)).”’

Untuk mengetahui bersambung suatu sanad, para muhadthisin menempuh
langkah sebagai berikut:?®
a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti,

b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat,

% Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis..., 23.

% Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahahu (Beirut: al-1lm Li al-Malayin, 1997), 145.
27 zarkasih, Pengantar Studi Hadis (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 63.

%8 Abu Azam Al-Hadi, Studi Al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2008), 139.
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c) Meneliti kata-kata yang berhubungan antar periwayat yang terdekat dalam
sanad, yakni apakah kata-kata yang terpakai berupa haddathani, haddathana,
dan akhbarana atau kata-kata lainnya.

Melihat keterangan di atas maka suatu sanad hadis dapat dinyatakan
bersambung jika seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar thigah (adil
dan dabif) dan antara periwayat terdekat sebelumnya benar-benar telah
terjadi hubungan periwayatan berdasarkan ketentuan tahammul wa al-ada’
al-Hadith (transformasi penyampaian dan penerimaan hadis).

2) Adalat al-Rawi (Rawinya bersifat adil)

Adil menurut bahasa berarti lurus, tidak dzalim, tidak menyimpang, dan
jujur.®® Secara terminologi adil adalah sifat yang melekat pada jiwa seorang
perawi dan dapat menjadikan dirinya konsisten dalam menjalankan agama serta
mampu memelihara ketakwaan dan muru’ah. Secara umum bahwa adil adalah
orang yang lurus agamanya, baik pekertinya dan bebas dari kefasikan serta hal-
hal yang menjatuhkan keperwiraannya (muru’ah). Para ulama berbeda pendapat
dalam menentukan kriteria perawi hadis yang disebut adil.

Berdasarkan pendapat para ulama maka, secara akumulatif, Kkriteria-

kriteria tersebut, adalah: (1) beragama Islam; (2) baligh; (3) berakal; (4) takwa;
(5) memelihara muru’ah; (6) teguh dalam beragama; (7) tidak berbuat dosa

besar; (8) tidak berbuat maksiat; (9) tidak berbuat bid’ah; (10) tidak berbuat

9 poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarata: Balai Pustaka, 1985), 16.
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fasik.** Syuhudi Ismail kemudian menyimpulkannya menjadi empat kriteria,
yaitu: (1) beragama Islam; (2) mukallaf; (3) melaksanakan keutamaan agama;
(4) memelihara muru’ah.

Selain perawinya harus Islam, baligh dan juga terdapat syarat-syarat yang
harus terpenuhi, diantaranya:
a) Melaksanakan perintah dan larangan dalam agama
b) Menjauhi perbuatan dosa, baik dosa kecil maupun besar.
¢) Memelihara ucapan dan perbuatan yang dapat merusak muru’ah.

Sedangkan untuk mengetahui sifat keadilan para perawi, maka para ulama
menetapkan ketentuan, sebagai berikut:
a) Popularitas keutamaan perawi dikalangan ulama ahli hadis
b) Penilaian dari para kritikus perawi hadis
c) Penerapan kaidah al-Jarh wa al-ta‘dil, Apabila tidak ada kesepakatan dari

kritikus hadis tentang kualitas pribadi perawi tersebut.*

Berbeda dengan periwayat hadis yang lain, para sahabat Nabi dinilai

bersifat adil oleh hampir seluruh ulama, yakni para Imam Ahli Hadis, Imam

Ahli Figh, ulama Salaf, dan jumhur ulama Khalaf.

%0 zarkasih, Pengantar Studi Hadis..., 66.
31 Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 130-131.
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3) Periwayat bersifat Dabit

Secara bahasa dabit berarti yang kokoh, kuat, yang hafal dengan
sempurna. Ibn Hajar al-Asqalani dan al-Sakhawi menyatakan bahwa seorang
yang disebut dabit adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah
didengar dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja ia menghendaki.®
Syuhudi Ismail menyimpulkan bahwa Kkriteria dabit adalah: pertama, periwayat
itu memahami dengan baik riwayat hadis yang telah didengar (diterimanya),
kedua, periwayat itu hafal dengan baik riwayat hadis yang telah didengar
(diterimanya), ketiga, periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah
dihafal dengan baik, kapan saja dia menghendakinya dan sampai saat
menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.

Sedangkan cara untuk mengetahui kedabitan periwayat hadis, sebagai
berikut:
a) Dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama
b) Dapat diketahui dengan kesesuain riwayat yang disampaikan oleh riwayat

yang lain dengan terkenal kedabitannya.

c) Periwayat yang pernah mengalami kesalahan tetap dikatakan sebagai dabit

asalkan kesalahan tersebut tidak sering terjadi.*

%2 Ahmad ibn ‘Ali Hajar al-‘Asqalani, Nauzhah al-Nazhar Syarah Nukhbah al-Fikar (Damaskus:
Mathba’ah al-Shabah, 1993), 13.
%% |dri, Studi llmu Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 164.
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4) Terhindar dari shadh (Kejanggalan)

Menurut istilah ulama, hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang thigah tetapi bertentangan dengan riwayat lain yang
lebih thigah, atau bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat yang juga bersifat thigah>

Definisi hadis yang mengandung shadh menurut al-Syafi’i adalah jika
hadis itu memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis itu seluruhnya
thigah, dan matan atau sanad hadis itu mengandung pertetangan.® Para ulama
hadis seperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibnu Hajar al-‘Asqalani, al-Suyuthi, al-
‘Iraqi, Muhammad Shabbagh, Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain
sepakat dengan al-Syafi’l ketika mendefinisikan hadis shadh tersebut.*®

Untuk menenntukan shadh tidaknya suatu hadis memerlukan kejelian
para peneliti. Karena sering sekali terjadi kekeliruan dalam menentukan apakah
hadis ini shadh atau munkar, karena perbedaan keduanya sangatlah mirip.
Hadis munkar ialah hadis yang rawinya lemah lagi menyalahi orang-orang yang
terpercaya, sedangkan shadh adalah hadis yang rawinya menyendiri menyalahi

orang-orang tsigah. Hadis shadh terjadi pula pada sanad atau pada matan.*’

3 M.Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan bintang, 1995), 177.
% Ibid., 140.

% zarkasih, Pengantar Studi Hadis..., 71.

%" M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits (Jakarta : Pramadina, 2000), 155.
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5) Terhindar dari Kecatatan ( ‘Adam al- ‘lllah)

Kata ‘/llah secara bahasa yang berarti sakit, sebab dan kesibukkan.
Sedangkan secara istilah dalam ilmu hadis adalah sebuah hadis yang
didalamnya terdapat sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak kesahihan
hadis secara lahir tampak sahih. Keberadaannya dapat menyebabkan hadis yang
tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih.

Sedangkan menurut para ulama hadis berbeda pendapat dalam
mendefinisikan ‘///ah. Pertama, menurut Ibn Salah bahwa ‘///ah adalah sebab
tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis karena keberdaannya
menyebabkan hadis yang bersifat sahih menjadi tidak sahih. Kedua, menurut
Ibn Taymiyah bahwa hadis yang mengandung ‘///ah adalah hadis yang yang
sanadnya tampak sahih akan tetapi setelah dilakukan penelitian ternyata banyak
melakukan kesalahan sanadnya mawgqufdan mursal. Ketiga, Menurut Al-Suyuti
mengatakan bahwa sanad tersebut tampak sahih namun ternyata tidak sahih,
sanad hadis mursal dari seorang rawi yang thigah dan hadis tersebut mahfudh
dari sabahat.*®

Adapun cara untuk mengetahui adanya ‘i/lah hadis adalah sebagai
berikut:

a) Menghimpun seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada

tidaknya rawabi’atau syawahid

%8 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metedologis (Malang: UIN Malang Press, 2008),

125.
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b) Melihat perbedaan di antara para periwayatnya
¢) Memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan dengan

keadilan, maupun kedabitan masing-masing periwayat.*°

Meneliti sanad hadis, sangat diperlukan mempelajari ilmu rijal al-Hadith,
yaitu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadan para rawi hadis dan
mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan periwayatan
hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para perawi hadis

tersebut.*® Ilmu ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. llmu Tarikh al-Ruwah

Kata tarikh sudah diserap dalam bahasa Indonesia yang berarti cacatan
tentang perhitungan tanggal, hari, bulan, tahun, sejarah, dan riwayat.**
Sedangkan kata al-ruwah berasal dari kata riwayah** Dengan demikian,
ilmu tarikh al-ruwah adalah ilmu yang membahas tentang sejarah hidup atau
biografi para periwayat hadis yang berkaitan dengan lahir dan wafatnya serta
membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan periwayatan, sepert guru
dan muridnya, negeri yang didatangi untuk mencari hadis, kapan melakukan

perjalanan itu, di negeri mana periwayat tersebut tinggal dan sebagainya.

% zarkasih, Pengantar Studi Hadis..., 73.

“% Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6.
*! poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., 1021.

*2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990) 150.
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b. lmu al-Jarh wa al-Ta‘dil

Ilmu al- jarh wa al-ta’dil secara bahasa berarti cela atau cacat, dan
ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi seperti keadilan
dan kedabitannya.”® Oleh karena itu para ulama hadis memperhatikan ilmu
hadis ini dengan penuh perhatin dan segala pikirannya untuk menguasainya
dan para ulama bersepakat atas kesahihan hadis.**

Ilmu al-Jarh wa al-ta‘dil ini digunakan untuk menetapkan periwayatan
seorang perawi itu bisa diterima atau ditolak, apabila seorang rawi dijarh
oleh para ahli sebagai rawi yang cacat maka periwayatannya harus ditolak
dan hadisnya bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi.*

Ada beberapa teori yang diungkapkan oleh ulama ahli a/-Jarh wa al-
ta‘dil dan dijadikan bahan oleh para peniliti hadis dalam melakukan
penelitian dan kususnya yang berkaitan dengan penelitian para periwayat
hadis. Teori-teori tersebut sebagai berikut:

a) Teori pertama

o 1 8 a0

“Al-Ta‘dil didahulukan atas al-Jarh, maksudnya jika seorang
periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai cela berisi pujian.

Dengan alasan karena dasar periwayat hadis adalah terpuji. Sedangkan sifat

** Munzier Suparta, llmu Hadis. .., 31.
* Nurudin ’Itr, Ulum Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 84.
*> Munzier Suparta, llmu Hadis..., 32.
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tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Apabila sifat dasar dan sifat
yang datang kemudian berlawanan. Maka yang harus di menangkan adalah
sifat dasarnya.

Akan tetapi ulama hadis tidak menerima kaedah ini karena Kritikus
yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh periwayat
yang dinilainya, sedangkan kritikus yang mengemukakan celaan adalah
kritikus yang telah mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya.*®

b) Teori Kedua

i e s A

“al-Jarh didahulukan atas a/-ta’dil , bila seseorang kritikus dinilai
tidak baik oleh kritikus dan kritikus yang dinilai baik,dan dipuji oleh kritikus
lainnya maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang bersisi
celaan, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap
pribadi periwayatan yang dicela itu, dan didukung oleh kalangan ulama
hadis, ulama fikih, dan ulama ushul figh banyak yang menganut teori
tersebut, dan banyak juga para ulama kritikus hadis yang meminta

penjelasan yang menjadi latar belakang atau celaan yang dikemukakan

* M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 77.
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terhadap periwayat tersebut, prasangka baik yang menjadi dasar kritikus
menta’dil rawi.*’

c) Teori Ketiga

satd s e b3 el 124G Jaady 241 o 1y

“Apabila terjadi pertentangan antara Kkritikus yang memuji dan
mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji kecuali jika kritikan
yang mencela disertai dengan alasan yang jelas, maksudnya apabila jika
seorang kritikus yang menjelaskan sebab tercelanya seorang rawi yang

dinilai lebih mengetahui dari pada kritikus yang memujinya.

Maka dengan ini dijelaskan dengan adanya syarat-syarat penjarh yang
dilakukan kritikus yang merupakan penilaian yang ada pada penelitian
sanad. Jika tidak seperti itu, maka kritikan Kkritikus yang memujinya harus

diutamakan.*

d) Teori Keempat

aad) 4255 A LZA};p ﬂij;.\ Bty \Si

“Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima
penilaian jarhnya terhadap orang yang thigah, apabila yang mengkritik

adalah orang yang tidak thigah dan yang dikritik itu orang yang thigah maka

* Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis..., 41.
*8 M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 78.
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kritikan orang yang tidak tAigah harus ditolak. Kaidah yang dipegangi para
jumhur ulama hadis dan menurut pandanganya bahwa kritikus yang tidak
thigah pada ghalibnya lebih teliti, hati-hati dan cermat dalam melakukan
penilaian dari pada kritikus yang da’it*

e) Teori Kelima

“Penilaian jarh tidak diterima karena adanya kesamaan rawi yang
dicela, kecuali setelah ada kepastian, maksudnya apabila terjadi kesamaan
atau kemiripan nama antara rawi yang satu dengan yang lain sebelum adanya
kepastian nama yang dimaksud, maka penilaian jarh terhadap rawi yang
bersangkutan tidak dapat diterima.™

f) Teori Keenam

o

g BV 38 e 2 falh

“Penilaian jarh yang muncul karena permusuhan dalam masalah
duniawi tidak perlu diperhitungkan, maksudnya apabila terjadi pertentangan

pribadi antara kritikus dengan yang dikritik yang menyebabkan bentuk

*° Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil..., 40.
* Ipid., 41.
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penilaian yang tidak jujur dan sangat subjektif karena adanya dorongan rasa
kebencian dan permusuhan keduanya.*

2. Teori Kesahihan Matan Hadis
Kata matan atau al-matan menurut bahasa berarti irtafa’a min al-ardhi

(tanah meninggi), sedangkan menurut istilah matan adalah:

S 2 A o)

Suatu kalimat berakhirnya sanad*?

Sebagaimana yang sudah disepakati bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi
dalam kritik matan yakni terhindar dari shadh dan terhindar dari ‘iZlah.>® Pada
kesahihan matan ini para ulama tidak mengemukakan secara tegas bagaimana
penerapannya, namun mereka memiliki beberapa garis batas yang dipegangi
sebagai tolak ukur dalam meneliti matan,>® namun ulama hadis biasanya

menempuh jalan secara langsung tanpa bertahap.

Menurut al-Khatib al-Bagdadi bahwa kritik matan dinyatakan sahih apabila,

yaitu:

1) Tidak bertentangan dengan akal sehat.

2) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an yang telah muhkam.

5! Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil..., 42.

52 Munzier Suparta, llmu Hadis. ., 46.

53 M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 116.

> Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metedologi..., 102.
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3) Tidak bertentangan dengan hadis muttawatir.
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan para
ulama salaf
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.
6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih
kuat.>
Sedangkan menurut jumhur ulama hadis, tanda-tanda matan hadis yang
palsu ialah:
1) Susunan bahasanya rancu, karena sangat mustahil Rasulullah yang sangat
fasih berbahasa arab menyabdakan peryataan yang rancu.
2) Kandungan pernyataan beralwanan dengan akal sehat dan sulit di
interpretasikan dengan rasional kandungan isi matan.
3) Bertentangan dengan dasar atau pokok ajaran Islam.
4) Kandungan isinya bertentangan dengan fakta sejarah.
5) Kandungan isinya bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis muttawatir
yang mengandung petunjuk secara pasti.

6) Kandungan isinya berada diluar kewajaran bila diukur dari petunjuk Islam.

Tolok ukur diatas sebagian para ulama menyatakan bahwa digunakan untuk

meniliti apakah hadis berstatus sahih atau da’if; karena suatu matan yang tidak

5 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut pembela, penginkar, dan pemalsunya, (Jakarta: Gema
Islami Press, 1995), 78-79.
* M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 119.
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memenuhi syarat kesahihan tersebut maka bisa dinyatakan hadis palsu.®” Dan
tolok ukur yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi tampak seperti umum
yang masih perlu interpretasi, namun tolok ukur tersebut merupakan uapaya
ijtihad para ulama dalam rangka menjabarkan dan mengetahui celah-celah matan

hadis jika dianalisis dari sisi shadh dan ‘i//ah.

Penelitian terhadapa aspek shadh dan ‘illah baik pada sanad maupun pada
matan hadis sama-sama memiliki kesulitan, namun para ulama bersepakat bahwa
penelitian adanya shadh dan ‘i/lah pada matan hadis itu relatif lebih sulit
dibandingkan dengan aspek shadh dan ‘illah yang terjadi pada sanad. Dinyatakan
seperti itu karena belum ada kitab yang mengkhususkan membahas matan-matan
hadis yang mengandung shadh dan ‘/lah, sedangkan kitab-kitab yang membahas
tetang ‘illah hanya membatasi uraian pada ‘il/lah yang terdapat pada sanad

hadis.>®

B. Kaidah Kehujjahan Hadis
Kehujjahan hadis adalah sebagai konsekuensi terpeliharanya Nabi dari sifat
bohong dari segala apa yang disampaikan, baik berupa perkataan, perbuatan, dan
ketetapannya. Selain itu, juga sebagai mubayyin (penjelas) terhadap al-Qur’an atau

berdiri sendiri sebagai hujjah untuk menambah hukum-hukum yang belum dijelaskan

"' M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 118.
*8 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metedologi..., 105.
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oleh al-Qur‘an.”® Dalam pembahasan kehujjahan hadis yang meliputi nilai atau
kualitas hadis dan pengamalan hadis.

Hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai hujah, disebut
hadis magbul, dan hadis yang tidak mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima,
disebut hadis mardud. Hadis magbul menurut sifatnya, dapat diterima menjadi hujah
dan dapat diamalkan, yang disebut dengan hadis magbul ma‘mulun bih. Sedangkan
hadis maqgbul yang tidak dapat diamalkan karena beberapa sebab tertentu disebut
hadis magbul ghayru ma‘mulun bih.

1. Hadis magbul ma‘mulun bih ialah:®

a. Hadis tersebut muhkam, yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum,
tanpa subhat sedikitpun.

b. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan, sehingga
dapat diamalkan kedua-duanya.

c. Hadis tersebut rajih yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat diantara
dua buah hadis yang berlawanan maksudnya.

d. Hadis tersebut nasikh, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya.

2. Hadis magbul ghayru ma‘mulun bih, ialah:**
a) Mutashabbih (sukar dipahami).

b) Mutawagqqaf fihi (saling berlawanan namun tidak dapat dikompromikan).

%% Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis Cet. 2, (Jakarta: AMZAH, 2013), 29.
% Fatchur Rohman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 144.
61 H

Ibid..., 145.
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C) Marjuh (Kurang kuat dari pada hadis magbullainnya).

d) Mansukh (terhapus oleh hadis magbulyang datang berikutnya).

e) Hadis maqgbul yang maknanya Dberlawanan dengan al-Qur’an, hadis
muttawatir, akal sehat dan ijma * para ulama.

Para ulama hadis membagi kategori hadis berdsarkan kualitasnya atau dari
segi diterima atau tidaknya menjadi tiga macam, yaitu hadis sahih, hadis hasan, hadis
da‘ff.

a. Kehujjahan Hadis Sahih

Secara bahasa sahih berarti lawan dari kata sakit. Sedangkan menurut istilah
dalam ilmu hadis, sahih adalah satu hadis yang sanadnya bersambung dari
permulaan sampai akhir, disampaikan orang yang adil, memiliki kemampuan
menghafal yang sempurna (dabit), tidak ada penyelisihan dengan perawi yang
lebih terpercaya darinya (shadh) serta tidak ada ‘illah yang berat.®? Sedangkan
hadis sahih dibagi menjadi dua macam, diantaranya:
1) Sahih lidhatihi adalah hadis sahih yang syarat-syaratnya sesuai dengan kaidah

kesahihan sanad hadis.

2) Sahih ligayrihi adalah hadis hasan /idhatihi yang yang dikuatkan dengan jalan

lain yang sama derajatnya.®®

%2 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadits, Terj. Mifdhol Abdurrahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005), 117.
% A. Qadir Hassan, Ilmu Musthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 31.
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Adapun kehujjahan hadis sahih, para ulama hadis dan sebagian ulama ushul
figh berpendapat bahwa hadis yang memenuhi syarat hadis sahih wajib diamalkan
sebagai hujjah atau dalil yang sesuai dengan ijma’. Ada beberapa pendapat para

ulama untuk memperkuat kehujjahan hadis sahih diantaranya:

1) Menurut Ibnu Shalah bahwa hadis sahih memberikan faidah gath ‘i (pasti) yang
terdapat dalam kitab sahihnya.
2) Menurut Al-Qasimi dalam Qawa ‘id ar-Tahdis bahwa wajib menerima hadis
sahih meskipun tidak ada yang mengamalkan.®
b. Kehujjahan Hadis Hasan
Hadis hasan adalah hadis yang hafalan penghafalnya tidak sempurna. Oleh
karena itu perbedaan antara hadis sahih dengan hadis hasan terletak pada
hafalannya. Para ulama mendefinisikan hadis Aasan adalah hadis yang tidak
memenuhi syarat-syarat hadis sahih secara keseluruhan karena periwayatan
seluruhnya atau sebagiannya lebih sedikit kekuatan dabitnya dibanding riwayat
sahih”. Sedangkan hadis Aasan terbagi menjadi dua macam, diantaranya:
1) Hadis hasan lidzatihi adalah hadis hasan yang sudah dijelaskan pengertiannya
diatas, yaitu hadis yang sanadnya bersambung, rawinya ‘adil, tidak shadh,

tidak ada ‘7/lah. Akan tetapi daya ingatan atau hafalan rawi lemah.

® Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis..., 174.
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2) Hadis hasan /ighayrihi merupakan hadis yang berasal dari hadis da‘f akan
tetapi tidak terlalu da‘%fdan jalannya banyak. Sehingga keda‘ifannya tersebut
tertutup.®

Sedangkan kehujjahan hasan dapat dijadikan sebagai hujjah meskipun
kualitasnya dibawah setelah hadis sahzh. sebagian para muhadthisin dan ushuliyyin
mengamalkan, kecuali sedikit dari kalangan orang yang ketat dalam
mempersyaratkan penerimaan hadis. Selain itu, sebagian para muhadthisin juga
mempermudah dalam persyaratan sahih dengan memasukkannya ke dalam hadis
sahih, seperti halnya al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaymah.®®

c. Kehujjahan hadis Da‘if

Secara bahasa da‘if berarti lemah, sakit atau tidak kuat. Sedangkan menurut
istilah yang dikemukakan oleh An-Nawawi bahwa hadis da‘%f adalah hadis yang
didalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis sahih dan syarat-syarat hadis hasan.

Keda‘ifan atau kelemahan dari suatu hadis terjadi pada sanad atau matan.
Apabila pada sanad maka terjadi pada bersambungnya sanad ittisal al-sanad atau
terjadi pada kualitas kethigahannya. Jika terjadi pada matan maka dapat terjadi di

matan sendiri atau kejanggalan di matannya.®’

% Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 208-
209.

® Ibid.,178.

®7 Utang Ranuwiajaya, llmu Hadis, Cet. 1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 178.
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Sedangkan para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis da‘if.
Terdapat tiga perbedaan yang dikemukakan mengenai dapat dijadikan hujjah atau
tidaknya hadis yang da‘if.

a) Menurut Yahya bin Ma‘in, Abu Bakar, Ibnu ‘Arabi, al-Bukhari, Muslim dan
Ibnu Hazm berpendapat bahwa hadis da 7/ tidak dapat diamalkan secara mutlak
baik dalam masalah fadail al-‘amal maupun hukum.

b) Menurut Abu Dawud dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa hadis da‘if
dapat diamalkan secara mutlak. Karena menurut keduanya hadis da‘if itu lebih
kuat dari pada pendapat manusia

¢) Menurut Ibnu Hajar al-* Asqalani berpendapat bahwa hadis da ‘7fdapat dijadikan
hujjah dalam masalah fadail al-‘amal, mawa ‘iz dan lainnya.®®

Terdapat pendapat para ulama tentang hadis da‘if dapat mengamalkannya
untuk fadail al-‘amal dan nasihat dengan beberapa syarat sebagai berikut:

1) Hadisnya da‘iftidak parah seperti hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi
yang pendusta atau tertuduh dusta

2) Tidak adanya pertentangan dengan dasar agama

3) Meskipun hadis ini dapat diamalkan bahkan tidak diyakini bahwa hadis tersebut

berasal hadis Nabi akan tetapi dalam rangka untuk berhati-hati.®®

® Idri, Studi Ilmu Hadis..., 245.
% Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2003), 104.
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C. Budaya Yasinan di Indonesia
1. Teori Budaya

Ada beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah satu
diantaranya adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut
Koentjaraningrat kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa
sansakerta “buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau
“akal”. Jadi Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang
berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan
rasa itu. Pada dasarnya banyak yang membedakan antara budaya dan kebudayaan,
dimana budaya merupakan perkembangan majemuk budi daya, yang berarti daya dari
budi. Pada kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan dari
kebudayaan yang tidak ada perbedaan dari definsi. Jadi kebudayaan atau disingkat
budaya, merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
belajar.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kuntjaraningrat bahwa “kebudayaan”
berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi
atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang
bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu

perkembangan dari majemuk budi-daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan

" Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 181.



37

dari akal.” Kuntjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan mempunyai paling
sedikit tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gaagsan, nilai-nilai norma norma
peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu aktifitas kelakuan berpola dari
manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga benda-benda hasil karya

manusia.’?

2. Yasinan di Indonesia

Tradisi pembacaan yasinan merupakan tradisi lama yang masih dipegang
oleh kalangan masyarakat Indonesia. Tradisi yasinan ini begitu unik karena hanya ada
di Indonesia dan Malaysia. Tradisi ini merupakan bentuk ijtihad para ulama untuk
mensyiarkan Islam dengan jalan mengajak masyarakat agraris yang penuh mistis dan
animisme untuk mendekatkan diri pada ajaran Islam melalui cinta membaca al-
Qur’an, salah satunya dengan membaca surah yasin sehingga disebut sebagai yasinan.
Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat baik ibu maupun bapak dan juga dikalangan

para remaja baik putri maupun putra.”

Yasinan pada hakikatnya adalah salah astu majelis zikir. Tradisi yasinan
adalah kebiasaan kelompok masyarakat Islam yang didalamnya mereka membaca

surah yasin secara bersama-sama. Namun dalam acara yasinan tersebut biasanya yang

™' Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), 9.

" Ibid., 5.

73 Sudirman Anwar, “Management Of Student Development Perpektif Al-Qur’an dan As-Sunnah”, 92,
(https://books.google.co.id/books?id=rGcVBgAAQBAI&pg=PR1&dg=Management+Of+Student+De
velopment+Perpektif+Al-Qur%), (di akses 3 Maret 2019, 10.00).


https://books.google.co.id/books?id=rGcVBgAAQBAJ&pg=PR1&dq=Management+Of+Student+Development+Perpektif+Al-Qur%25
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dibaca bukan hanya surah yasin tetapi juga ditambah dengan kalimat-kalimat zikir
lainnya yang biasa dilantunkan dalam majelis tahlilan, yang pada dasarnya

merupakan halagah zikir yang memiliki landasan syar’i.”*

Pengajian Yasinan dalam perkembangannya telah menjadi fondasi dan
merupakan salah satu strategi Nahdlatul Ulama dalam menyebarluaskan agama Islam.
Yasinan menjadi tradisi di berbagai daerah sebagai tradisi yang terus dibangun atas
dasar kesukarelaan, kebersamaan dan pengembangan mental dan karakter di dalam

kehidupan masyarakat yang semakin kompleks.

Pengajian sebagai sebuah strategi dakwah kalangan ulama Nahdlatul Ulama
di berbagai masyarakat, menjadi penting untuk ditingkatkan. Di berbagai desa
ataupun kampung, pengajian Yasinan sudah menjadi tradisi warga Nahdlatul Ulama
dalam bersilaturrahim antar tetangga dengan berbagai konsep pengajian yang

dibangun di dalamnya, menghasilkan sebuah keeratan dalam bermasyarakat.”

Acara yasinan biasanya diadakan oleh seseorang yang mempunyai hajatan
dengan mendatangkan beberapa orang tetangganya untuk ikut serta membaca surah
yasin pada acara tersebut. Ada juga acara yasinan diadakan karena sudah menjadi
tradisi terdahulu, misalnya di pesantren “Minhajut Tamyiz” di Yogyakarta, Jatinom

Klaten dan Pendeporejo Kulon Progo. Di pesantren tersebut acara yasinan biasanya

" Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah (Klaten: Pustaka Wasilah, 2012),
75.

> Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu Dalam Membangun Mental Dan Karakter
Masyarakat”, Jurnal Walisongo..., 305.
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hanya diadakan rutin tiap malam jumat, meskipun terkadang ada beberapa
masyarakat yang meminta agar acara yasinan dilakukan dirumahnya saja. Santri-
santri di udang dalam acara yasinan yang diadakan oleh masyarakat baik sebagai rasa
syukur karena mendapatkan rizki, meminta hajat, maupun syukuruan atas masa

keehamilan tujuh bulan dan lainya.

Pelaksanaanya diawali dengan pembukaan oleh pemimpin, rais atau imam
dengan mengirim surah al-Fatihah kepada Nabi, Sahabat, pe]ara Ulama dan kepada
orang-orang atau keluarga yang telah meninggal. Kemudian imam melanjutkannya
dengan mengawali bacaan surah yasin dengan ta ‘awudz dan membaca basmalah dan
membaca surah yasin tersebut bersama-sama sampai selesai, setelah selesai membaca
surah yasin dilanjutkan dengan berzikir dan medoakan sesuai permintaan sang tuan
rumah yang memiliki hajat tersebut, ada yang sukuran karena kelahiran sang bayi,

ada yang mengirim doa untuk kerabatnya.’

Setelah rais selesai membacakan doa, adara tersebut dilanjutkan dengan
acara makan-makan dengan hidangan ala kadarnya. Setelah makan-makan selesai
diteruskan dengan mengobrol antar masyarakat. Obrolanya pun bermacam-macam
ada yang berbicara masalah ta’mir masjid, ada yang arisan, ada yang membicarakan

pasangan terutama dalam kalangan muda-mudi.

"® Sudirman Anwar, Management Of Student Development Perpektif Al-Qur’an dan As-Sunnah..., 93.
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BIOGRAFI AL-DARIMI DAN HADIS TENTANG MEMBACA
SURAH YASIN PADA MALAM HARI

A. Biografi Al-Darimi

1. Riwayat Hidup Al-Darimi

Nama lengkap al-Darimi Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman bin
al-Fadl bin Bahram al-Tamimi Abu Muhammad al-Samargandi al-Hafizh al-
Darimi. la dilahirkan pada tahun 181 Hijriah (797 M) di Samargand. Sementara
mengenai tahun wafatnya, terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama.
Ahmad bin Sayyar al-Marwazi misalnya, menurut al-Marwazi, al-Darimi
meninggal setelah waktu ashar pada tahun 255 H (869 M) bertepatan dengan
hari tarwiyah yang kemudian dikebumikan pada hari Jumat yang bertepatan
dengan hari ‘Arafah. Pendapat ini kemudian didukung oleh Makki bin
Muhammad bin Ahamd bin Mahan al-Balkhi dan Ibnu Hibban. Pendapat lain
dikemukakan oleh Muhammad bin Ibrahim bin Manshur al-Syirazidan
‘Abdullah bin Walid al-Samargandi. Menurut al-Syirazi, tahun wafat al-Darimi
adalah tahun 250 H sementara menurut al-Samargandi adalah tahun 250 H.”

Sejak kecil ia terkenal thigah, jujur, wara’, dan cerdas. la juga

dinisbahkan kepada al Tamimi, kabilah dimana ia bernaung, juga dinisbahkan

" Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 114.
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dengan al-Darimi, nisbah kepada Darim ibn Malik dari Bani Tamim. Di
samping itu, ia juga dinisbahkan dengan al-Samargandi, suatu daerah
diseberang sungai di wilayah Irak.

Dengan bekal kecerdasannya ia menemui para syekh untuk belajar ilmu,
baik kepada ulama yang lebih tua darinya maupun ulama yang lebih muda,
sehingga sebagian besar ulama pada masanya telah dikunjungi dan ia serap
ilmunya, walaupun tidak semua ilmu yang diterima kemudian diriwayatkan
kembali.”® Kezuhudannya disaksikan ulama sehingga Ahmad bin Hambal
mengatakan, “telah ditawarkan dunia ini untuknya, tetapi ia tidak mau
menerimanya”. la adalah imam hadis terkemuka, hafiz besar, penyusun
musnad, serta ahli tafsir dan figh di negeri Samargand.

Samargand adalah kota yang tidak pernah sepi dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan munculnya para ulama, walaupun mungkin tidak semasyhur
kota-kota lain diseluruh negeri Islam. meskipun demikian, al-Darimi tidak
merasa cukup dengan apa yang ada di Samargand. la kemudian mengadakan
berkeliling dari satu negeri ke negeri yang lain, sebagaimana juga dilakukan
oleh para ulama hadis dari para ulama yang ada disana. Kemudian berkunjung
ke Irak untuk belajar kepada para ahli hadis yang ada di Baghdad, Kufah, Wasit
dan Bashrah. la juga mengunjungi Sham dan belajar kepada para ualama’ hadis
yang berdomisili di Damaskus, Hims dan Shuwar. la juga pergi ke Jazirah dan

Hijaz. Di Hijaz ia belajar hadis kepada sebagian besar ulama hadis yang ada di

"8 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Tim Al-Muna, 2010), 134.
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kota Makkah dan Madinah. Setelah pengembaraannya itu, ia kemudian kembali
ke kota Samargand, kota kelahirannya untuk menyebarkan ilmu pengetahuan
dan hadis.

Disamping merupakan ahli hadis, al-Darimi juga merupakan ahli fikih
dan ahli tafsir. Dalam bidang hadis ia adalah al-hafiz sekaligus kritikus hadis
yang sangat paham terhadap ‘//al al-hadith dan ikhtilaf al-ruwwat. Muhammad
bin Ibrahim bin Mansur al-Shairazi mengomentarinya sebagai “Mufasir yang
sempurna”.79

Dengan melihat perjalanan panjang yang dilakukan oleh al-Darimi dalam
mempelajari berbagai macam disiplin ilmu terutama dalam bidang hadis ini,
tentu tidak mengherankan jika al-Darimi memiliki ratusan guru yang menjadi
sumber periwayatannya dalam menghimpun hadis-hadis rasul. Dari sekian
banyak guru beliau, antara lain adalah sebagai berikut: Yazid bin Harun, Ya’la
bin ‘Ubaid, Ja’far bin ‘Aun, Basyr bin ‘Umar al-Zahrani, ‘Ubaidillah bin
‘Abdul Hamid bin al-Hanafi, Hasyim bin al-Qasim, ‘Uthman bin ‘Umar Bin
Faris, Sa’idbn ‘Amir al-Duba’i, Abu Ashim, ‘Ubaidillah bin Musa, Abu al-
Mughirah al-Khaulani, Abu al-Mushir al-Ghassani, Muhammad bin Yusuf al-
Firyabi, Abu Nu’aim, Khalifah bin Khayyat, Ahmad bin Hanbal, Yahya Bin

Ma’indan ‘Ali bin al-Madini.®

7 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...,134.
8 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni...,118.
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Kepakaran al-Darimi dalam bidang hadis ini nampaknya juga memiliki
pengaruh yang luar biasa terhadap para ulama, sehingga beliau memiliki sekian
banyak murid yang menerima hadis darinya, antara lain adalah: Imam Muslim
bin Hajjaj, Imam Abu Dawud, Imam Abu ° Isa al-Tirmdhzi, ‘Abdul Humaid,
Raja’ bin Murji, al-Hassan bin al-Sahabbah al-Bazzar, Muhammad bin Basyar,
Muhammad bin Yahya, Baqi bin Makhlad, Abu Zu’rahm, Abu Hatim, Shalih
bin Muhammad Jazzarah, Ja’far al-Firyabidan Muhammad bin al-Nadr al-
Jarudi.®

2. Metode dan Sistematika Kitab Sunan al-Darimi

Al-Darimi tidak menyatakan secara rinci Kriteria-kriteria tertentu yang
dipakai untuk menyaring hadis-hadis yang masuk dala kitabnya tersebut. Begitu
juga para ulama belum ada yang mengemukakan secara komprehensif
mengenai kriteria al-Darimi tersebut. Al-Hafiz al-Ala’i mengemukakan
beberapa indikasi yang berkaitan dengan al-Darimi menyaring hadis dalam
kitabnya. Indikasi-indikasi tersebut menyebabkan al-Ala’i lebih memilih Sunan
al-Darimi sebagai kitab hadis yang keenam dari pada Sunan lbn Majah, untuk
melengkapi lima kitab hadis sumber primer yang standar Sahih al-Bukhari,
Sahih  Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa'i.
menurut al-Ala’i, didalam Sunan al-Darimi sangat sedikit rijal yang da’if'serta

hadis yang munkar sangat jarang dijumpai, meskipun ada hadis-hadis yang

8 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni...,119.
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mursal dan mauquf, tetapi secara umum kitab ini lebih utama dari kitab Sunan
ibn Majah.®

Karya al-Darimi dikalangan muhadthisin sering kali disebut sebagai kitab
musnad, namun tampaknya lebih populer dengan penyebutan al-Sunan. Bahkan
menurut al-Suyuti, penyebutan al-Sunan lebih tepat dikarenakan kitab tersebut
tersusun dalam bentuk bab bukan berdasarkan pada nama-nama sahabat
sebagaimana umumnya dalam kitab-kitab musnad. Dalam hal ini, penamaan
karya al-Darimi sebagai kitab al-Musnad bisa saja dalam artian bahasa bukan
dalam artian terminologi muhaddiths, sehingga ia disebut sebagai kitab al-
Musnad karena di dalamnya dihimpun hadis-haidis dengan rentetan sanad
secara lengkap.®®

Sebagaimana kitab-kitab sunan lainnya, dalam Sunan al-Darimi pun
masih dijumpai hadis mursal dan mauquf, sekalipun jumlahnya tidak banyak.
Yang tidak bisa dikesampingkan adalah sikap al-Darimi yang sangat
memperhatikan keadaan para perawi disetiap sanad hadis yang ditemukannya.
Karena itulah, di dalam kitabnya, masing-masing perawi dibahas secara

tuntas.®

82 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...,141.

8 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni...,119

8 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Ulumul Hadis dan Musthalah Hadis (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2014), 242.
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Sebagai kitab Sunan, karya al-Darimi ini jelas tersusun dalam bentuk
kitab yang terbagi ke dalam beberapa bab tertentu. Secara keseluruhan, sunan
al-Darimi terdiri dari 24 kitab dan 2686 bab, sedangkan jumlah hadis yang
terhimpun di dalam kitab Sunan ini terdiri dari 3498 hadis. Adapun bab-bab
hadis tersebut sebagai berikut: 1) Mugaddimah, 2) Kitab al-Shalat (1), 3) Kitab
al-Shalat (2), 4) Kitab al-Zakat, 5) Kitab al-Shaum, 6) Kitab al-Manasik, 7)
Kitab al-Adahi, 8) Kitab al-Shayd, 9) Kitab al-4¢’imah, 10) Kitab al-Asyribah,
11) Kitab al-Ru’ya, 12) Kitab an-Nikah, 13) Kitab al-Thalag, 14) Kitab al-
Hudud, 15) Kitab al-Nudhur wa al-Aiman, 16) Kitab al- Diyat, 17) Kitab al-
Jihad, 18) Kitab al-Sayr, 19) Kitab al-Buyu’, 20) Kitab al-Isti 'dhan, 21) Kitab
al-Ragiq, 22) Kitab al-Faraid, 23) Kitab al-Washaya, 24) Kitab Fadail al-
Quran.®

3. Pandangan Ulama Terhadap al-Darimi

Kredibilitas al-Darimi diakui sebagai imam dibidang hadis, hafiz dan arif
oleh para pengikutnya. Berikut ini beberapa penilaian yang diberikan para ulama

mengenai kredibilitas al-Darimi:

a. Ahmad ibn Hambal berkata: “al-Darimi adalah Imam hadis”
b. Al-Hafiz Bandar Muhammad ibn Bashar, salah seorang guru al-Darimi

berkata: “Hafiz diseluruh dunia ini ada empat orang. Mereka adalah Abu

8 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni...,120.
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Zuhrah di Ray, Muslim di Naisabur, Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi
di Samargand dan Muhammad ibn Ismail al-Bukhari di Bukhara”.

. Al-Hafiz Abu Sa’id al-Ashji berkata: “Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi
adalah imam kami”.

. Al-Hafiz Usman ibn Abi Shaibah, salah satu guru al-Darimi berkata:
“Kecerdasan, hafalan dan kepribadian Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi
lebih baik dari apa yang mereka perbincangkan”.

. Muhammad ibn Abdullah al-Makhrami berkata: “Wahai penduduk al-Darimi
ada diantara kamu sekalian, maka kamu tidka perlu bersusah payah kepada
yang lainnya”.

. Muhammad ibn Abdullah ibn Numair, sorang al-Hafiz dan kritikus hadis
berkata: “Abdulllah ibn Abdurrahman al-Darimi mengalahkan kami dalam
hal hafalan dan sifat wara nya”.

. Raja ibn Marja al-Hafiz berkata: diantara ibn Hambal, Ishak ibn Rahawaih,
ibn al-Madini dan Shaukani adalah Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi
lebih kuat hafalannya dibanding mereka”.

. Abu Hatim al-Razi berkata: “Muhammad ibn Ismail al-Bukhari adalah orang
yang paling pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal
bersama al-Darimi di Irak. Muhammad ibn Yahya Adalah orang yang paling
pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal di Khurasan.

Muhammad ibn Aslam adalah orang yang paling wara’ diantara mereka.
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Sedangkan Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi adalah: “Imam ahli hadis

pada zamannya”, dan mengatakan “ Thigah”

I. Abu hamid ibn al-Sharqani berkata: “Khurasan telah menghasilkan lima

orang imam di bidang hadis. Mereka adalah Muhammad ibn Yahya,
Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi,

Muslim ibn al-Hajjaj dan Ibrahim ibn Abi Talib”

j. Ibnu Hibban berkata: “al-Darimi termasuk Huffaz dan wara’ dalam agama.

la menghafal, mengumpulkan, mendalami, menyusun kitab dan

menyebarkan Sunnah dinegerinya dan mengajak orang lain untuk

mengikutinya”.

. Al-Darqutni berkata: “al-Darimi adalah thigah, mashur”.

. Al-hakim berkata: ‘“al-Darimi termasuk Aafiz dibidang hadis yang
cemerlang”.

.Al-Khatib al-Baghdadi berkata: “al-Darimi salah seorang pengembara untuk
mencari hadis. la dikenal sebagai ulama yang hafiz, teguh, thigah, sidig,
wara’, dan zuhud”.

. Al-Zahabi berkata: “al-Darimi adalah seorang yang al-Hafiz al-Imam”.

. Al-Nawawi bertutut, “al-Darimi adalah salah seorang penghafal hadis yang

menjadi kebanggan umat Islam pada masanya dan sulit dicari

tandingannya”.
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p. Abu Hatim bin Hibban menyatakan, “Ia tergolong hafiz yang teguh, wara’
dalam agama, penghafal, penghimpun, ahli figh, penulis, ahli hadis, serta
menerapkan sunah dan mengajak orang lain melakukan hal yang sama”.®

B. Hadis Tentang Membaca Surah Yasin Pada Malam Hari
1. Data Hadis dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Shuja’ telah menceritakan
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaithamah dari
Muhammad bin Juhadah dari al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca surah Yasin
pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada
malam hari tersebut.

2. Takhrij al-Hadis
Pengertian takhrij secara bahasa berarti mengeluarkan, meriwayatkan
mengajarkan, menampakkan dan melatih. Sedangkan menurut istilah adalah
menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis)
dengan menerangkan hukumnya. Berdasarkan pengertian tersebut yang
dinamakan takhrij al-hadis adalah menelusuri hadis dari berbagai sumber

aslinya atau dari buku induk hadis untuk diteliti sanad dan matannya sesuai

8 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 240.
8 Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn ‘Abd al-samd al-
Darimi, Sunan al-Darimi..., 2150.
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dengan kaidah-kaidah ilmu hadis riwayah dan dirayah sehingga status hadis

dapat ditemukan, baik secara kualitas maupun kuantitas.®

Penulis melakukan penelusuran menggunakan Kkitab rakhrij yaitu
Mawsiu‘ah Atraf”® dan software Al-Maktabah al-Shamilah. Hadis tersebut
ditelusuri dengan awal kata o= 158 & Hadis yang menjadi objek penelitian
selain termaktub dalam kitab Sunan al-Darimi juga terdapat pada kitab sebagai

berikut:
a. Sahih Ibnu Hibban
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% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..., 2

% Abu Hajar Muhammad al-Sad ibn Basyuni Zaghlul, Mawsi‘ah Atraf al -Hadith al Nabawi al-
Sharif (Bairut: Dar al-Kutubi al-‘Ilmiyah, TT), 474.

% Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Mu’adh, Sahih Ibnu Hibban, Vol 6 (Bairut:
Muasasah al-Risalah, 1414 H), 312.

%' Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Musa Abu bakr al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman, Vol 4 (Al-Hind:
Maktabah al-Rashid linashir, 1423 H), 95.
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C. Al-Matalib al-‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah
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3. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan

a. al-Darimi

1. Skema sanad tunggal
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% Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, A/-Matalib al-
‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah, Vol 15 (Al-Sau’diyah: Dar al-Asimah, 1419 H), 130.
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No. | Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan Tabaqah
1 Abu Hurairah Periwayat | I
Sahabat
2 Al-Hasan Periwayat Il 11|
Tabi’in Kalangan
pertengahan
3 Muhammad ibn Juhadah Periwayat 11 \
Tabi’in Junior
4 Ziyad ibn Khaythamah Periwayat IV VI
Tabi’ut Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
5 Abi (Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais) Periwayat V IX
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
6 al-Walid ibn Shuja’ Periwayat VI X
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan Kecil
7 Al-Darimi Periwayat VI Mukharij
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b. Ibnu Hibban

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan Tabaqah
1 Jundub Periwayat | I
Sahabat
2 Al-Hasan Periwayat |1 Il
Tabi’in
Kalangan
pertengahan
3 Muhammad ibn Juhadah Periwayat |11 \Y/
Tabi’in Junior
4 Ziyad ibn Khaythamah Periwayat IV VI
Tabi’ut Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
5 | Abi (Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais) Periwayat V IX
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
6 | Al-Walid ibn Shuja’ ibn al-Walid Periwayat VI X
al-Sakuni Atba’ al-Tabi’in
Kalangan Kecil
7 | Muhammad ibn Ishaq ibn Ibrahim Periwayat VII X1
Atba’ al-Tabi’in
8 Ibnu Hibban Periwayat VIII Mukharij




c. Imam al-Baihaqi

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan Tabagah
1 Abi Hurairah Periwayat | I
Sahabat
2 Al-Hasan Periwayat 11 Il
Tabi’in Kalangan
pertengahan
3 Muhammad ibn Juhadah Periwayat 111 V
Tabi’in Junior
4 Ziyad ibn Khaythamah Periwayat IV Vi
Tabi’ut Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
5 | Abu Badr Shuja’ ibn al-Walid Periwayat V Xi
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
6 | Muhammad ibn Hatim al-Raqi Periwayat VI X
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan Kecil
7 | Abu al-Husain Muhammad ibn Periwayat VI XI
Ahmad ibn Yusuf Pertengahan Dari
Tabi’ul Atba’.
8 Abu Zakariya ibn Abi Ishaq Periwayat VIlI X1
Atba’ al-Tabi’in
9 al-Baihaqi Periwayat 1X Mukharij
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d. Ibnu Hajar al-‘Asqalani

1. Skema sanad tunggal
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2. Tabel periwayatan
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan
Tabagah
1 Aba Hurairah Periwayat | I
Sahabat
2 Al-Hasan Periwayat Il I
Tabi’in Kalangan
pertengahan
3 Hisham ibn Ziyad Periwayat I11 VI
Tabi’ut Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
4 Hajaj ibn Muhammad Periwayat IV IX
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan
Pertengahan
5 Ishaq ibn Abi Israil Periwayat V X
Atba’ al-Tabi’in
Kalangan Kecil
6 Abu Ya’la Periwayat VI X1
Atba’ al-Tabi’in
7 Ibnu Hajar al-* Asqalani Periwayat VI Mukharij




4. Skema Gabungan
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5. I'tibar

Menurut bahasa 7 ‘tibar adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan
maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis atau sama. Sedangkan
dalam pengertian istilah ilmu hadis, 7‘¢ibar berarti mencantumkan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu, hadis itu terlihat pada bagian sanadnya
hanya terdapat seorang periwayat saja, maka dengan menyertakan sanad-sanad
yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah

tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang diteliti.

Dengan adanya 7 ‘¢ibar dapat diketahui sanad hadis seluruhnya ada atau
tidaknya pedukung yang berstatus shahid dan mutabi’. Shahid adalah
periwayat yang berstatus pendukung yang berpendudukan sebagai dan untuk
sahabat Nabi Muhammad Saw. Sedangkan mutabi’ adalah periwayat yang
berstatus pendukung pada periwayat yang bukan berkedudukan sebagai sahabat

Nabi.*3

Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan takhrij dan
melihat skema gabungan diatas dapat diketahui shahid dan mutabi’ dalam hadis

riwayah Ibn al-Darimi yaitu:

* M. Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 49.
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a. Pada periwayat pertama ditemukan shahid bagi Abu Hurairah yaitu Jundub

b. Kemudian pada periwayat ketiga yang menjadi mutabi’bagi Muhammad ibn
Juhadah adalah Hisham ibn Ziyad

c. Kemudian pada periwayat kelima yang menjadi mutabi’ bagi al-Walid ibn
Shuja’ adalah Muhammad ibn Hatim al-Raqi

d. Terakhir yang menjadi mutabi’bagi al-Darimi adalah Muhammad ibn Ishaq

ibn Ibrahim

6. Biografi Perawi dan Jarh wa al-Ta’dil
a. Abu Hurairah®
Nama lengkap : “‘Abd al-Rahman ibn Sakhri ibn ‘Abd al-Rahman ibn Wabisah

ibn Ma’bad al-Asadiyyi

Lahir -

Wafat :57H

Tabaqgat : 1 (Kalangan Sahabat)

Guru : Rasulullah SAW, Ibnu ‘Abbas, Abd Allah ibn Mas’ud

Murid : Al-Hasan, Abu Khalid al-Qurashi, Abu Yahya al-Madani

Jarh wa al-ta‘dil : Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya sohabi, sedangkan Abu-

Hatim ibn Hibban menilainya al/-thigah, dan al-Mazi

menilainya sohib Rasulullah.

* Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Abu al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad
al-Qadai al-Kalabi al-Mizi. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal (Beirut: Ma’susah al-Risalah, 1980),
366.
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b. Al-Hasan”
Nama lengkap : Hasan ibn Yasar
Lahir 122 H
Wafat :110H
Tabaqgat : 3 (Tabi’in Kalangan pertengahan)
Guru : Abu Hurairah, Asamah ibn Zaid al-Kalbi, Abu Ayub al-Ansari
Murid : Muhammad ibn Juhadah, Aslam al-Mungqari, al-Khalil ibn-
‘Abd Allah
Jarh wa al-ta‘dil : Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya thigah, sedangkan Abu

‘Abd Allah al-Hakim menilainya thigah, dan Ahmad ibn‘Abd
Allah al-*Ajali menilainya thigah.

¢. Muhammad ibn Juhadah®®

Nama lengkap : Muhammad ibn Juhadah al-Awdi

Lahir -

Wafat »131H

Tabagat : 5 (Tabi’in Junior)

Guru : Al-Hasan, Ismail ibn al-Raja, Abu Salih al-Samani

Murid : Ziyad ibn Khaythamah, Uthman ibn Ja’far, Abu Suhail-
al-Marazi

Jarh wa al-ta‘dil : Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya thigah, sedangkan al-

% Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Abu al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad
al-Qadai al-Kalabi al-Mizi. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal..., 51.
% Ibid.., 575.
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Dhahabi menilainya thigah, dan Ahmad ibn Hanbal

menilainya al-thigah.

d. Ziyad ibn Khaythamah®’

Nama lengkap
Lahir

Wafat
Tabaqgat

Guru

Murid

Jarh wa al-ta‘dil

. Abi®

Nama lengkap
Lahir

Wafat
Tabagat

Guru

: Jarir ibn ‘Abd al-Hamid al-Dabi

1145 H

: 6 (Tabi’ut Tabi’in Kalangan Pertengahan)

: Muhammad ibn Juhadah, Zadhan al-Qatat, ‘Uthman ibn Abi-
Muslim

: Shuja’ ibn al-Walid, Yahya al-Ju’fi, Hisham ibn ‘Abd al-Malik-
al-Bahali

: Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya 7higah, sedangkan al-
Dhahabi menilainya 7higah, dan Abu Dawud al-Sijistani

menilainya Thigah.

: Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais

1205 H
: 9 (Atba’ al-Tabi’in Kalangan Pertengahan)

: Ziyad ibn Khaythamah, Sabiq al-Juzri, Muhammad ibn ‘Abd-

% Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Abu al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad
al-Qadai al-Kalabi al-Mizi. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal..., 69.
* Ibid.., 575.
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al-Rahman al-Qurashi
Murid : al-Walid ibn Shuja’, ‘Ubaid ibn al-Hathim, Muhammad ibn-

‘Abd Allah al-Safari

Jarh wa al-ta‘dil : Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya thigah, sedangkan Abu
Hatim ibn Hibban al-Bisti menilainya a/-thigah dan Ahmad
ibn ‘Abd Allah al-‘Ajali menilainya thigah.

f. Al-Walid ibn Shuja’®®

Nama lengkap : Walid ibn Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais

Lahir -

Wafat 1243 H

Tabagat : 10 (Atba’ al-Tabi’in Kalangan Kecil)

Guru : Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais, Yahya ibn Sa’id al-Atar, ‘Abd-

al-Rahman ibn Salim

Murid :”Abd Allah ibn Abd Al-Rahman al-Darimi, Muslim ibn al-
Hajaj al-Qushairi, Abu Dawud al-Sijistani,

Jarh wa al-ta‘dil : Ibnu Hajar al-Asqolani menilainya thigah, sedangkan
Muhammad ibn ’Abd Allah ibn Namir menilainya thiqah,

dan Abu-Hatim ibn Hibban menilainya a/-thigah.

*® Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Abu al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad
al-Qadai al-Kalabi al-Mizi. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal..., 31.



BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG MEMBACA SURAH YASIN PADA
MALAM HARI

A. Analisis Kesahihan Hadis
Kesahihan suatu hadis dapat diketahui dengan menganalisis sanad dan matan,
oleh karena itu perlu dilakukan analisis sanad dan matan terhadap hadis tentang
membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan a/-Darimi nomor indeks
3460.
1. Analisis Sanad Hadis
Nama-nama perawi yang terdapat dalam sunan al/-Darimi nomor indeks
3460 adalah Abu Hurairah (W. 57 H), Al-Hasan (L. 22 H - W. 110 H),
Muhammad ibn Juhadah (W. 131 H), Ziyad ibn Khaythamah (W. 145 H), Abi
(Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais) (W. 205 H), al-Walid ibn Shuja’ (W. 243 H), Al-
Darimi (L. 181- W. 255 H).
Sanad hadis bisa dikatakan sahih, apabila memenuhi syarat berikut:
a. Ittisal al-Sanad (bersambungnya sanad)
Suatu hadis dikatakan sanadnya bersambung apabila masing-masing

perawi dalam hadis tersebut menerima matan hadis dari perawi yang berada

64
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sebelumnya (diatasnya), demikian itu terjadi hingga akhir persanadan hadis,'®
jadi intinya hadis tersebut harus memiliki sanad (perawinya) yang bersambung
mulai dari Nabi Muhammad SAW vyang terdapat pada periwayat pertama
hingga periwayat terakhir ataupun sebaliknya. Hasil dari analisa peneliti terkait
hadis diatas sebagai berikut:
1) Abu Hurairah (W. 57 H)

Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari gurunya yakni Nabi
Muhammad Saw. Abu Hurairah adalah seorang sahabat dan mayoritas ulama
menilai bahwa seorang sahabat adalah orang yang adil meskipun lambang
periwayatan yang digunakan olen Abu Hurairah adalah Qala yang
menunjukkan adanya pertemuan antara Abu Hurairah dengan Nabi. Apalagi
Abu Hurairah adalah salah satu sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis. Dengan demikian, antara Nabi dengan Abu Hurairah terjadi /¢¢isal al-
Sanad.

2) Al-Hasan (L. 22 H - W. 110 H)

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, Mayoritas ulama
kritikus hadis menyatakan bahwa Al-Hasan seorang yang thigah maka Al-
Hasan dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal
adil dan Dabit, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Al-

Hasan adalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara al-Hasan (L. 22 H - W.

190 1dri, Studi Ilmu Hadis..., 160.
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110 H) dengan Abu Hurairah (W. 57 H) memungkinkan untuk bertemu dan
berguru, maka antara al-Hasan dengan Abu Hurairah terjadi /¢tisal al-Sanad.
3) Muhammad ibn Juhadah (W. 131 H)

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, Adapun pendapat
ulama jars wa ta’dil mengenai beliau adalah menurut Ibnu Hajar al-
Asqolani meniliai thigah, sedangkan al-Dhahabi meniliai thigah, dan
Ahmad ibn Hanbal meniliai al-Thigah. Maka Muhammad ibn Juhadah
seorang yang thigah dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal adil
dan Dabit, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Muhammad
ibn Juhadah adalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara Muhammad ibn
Juhadah (W. 131 H) dengan al-Hasan (L. 22 H - W. 110 H) memungkinkan
untuk bertemu dan berguru. Terlebih lagi dalam kitab 7ahdhib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal memang tercantum Muhammad ibn Juhadah adalah murid
dari al-Hasan. Maka antara Muhammad ibn Juhadah dengan al-Hasan terjadi
Ittisal al-Sanad.

4) Ziyad ibn Khaythamah (W. 145 H)

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, Mayoritas ulama
kritikus hadis menyatakan bahwa Ziyad ibn Khaythamah seorang yang
thigah maka Ziyad ibn Khaythamah dapat dipercaya dan memenuhi kriteria
kesahihan sanad dalam hal adil dan Dabit, meskipun lambang periwayatan

yang digunakan oleh Ziyad ibn Khaythamah adalah ‘An. Tahun kelairan dan
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wafat antara Ziyad ibn Khaythamah (W. 145 H) dengan Muhammad ibn
Juhadah (W. 131 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Terlebih
lagi dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal memang tercantum
bahwa Ziyad ibn Khaythamah adalah murid dari Muhammad ibn Juhadah.
Maka antara Ziyad ibn Khaythamah dengan Muhammad ibn Juhadah terjadi
Ittisal al-Sanad.

5) Abi (Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais) (W. 205 H)

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, Mayoritas ulama
kritikus hadis menyatakan bahwa Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais seorang yang
thigah maka Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais dapat dipercaya dan memenuhi
kriteria kesahihan sanad dalam hal adil dan Dabit, lambang periwayatan
yang digunakan oleh Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais adalah Haddathani,
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan
tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama‘ yang tinggi
nilainya. Tahun kelairan dan wafat antara Shuja’ ibn al-Walid ibn al-Walid
ibn Qais (W. 205 H) dengan Ziyad ibn Khaythamah (W. 145 H)
memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara Shuja’ ibn al-
Walid ibn al-Walid ibn Qais dengan Ziyad ibn Khaythamah terjadi /ttisal

al-Sanad.
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6) al-Walid ibn Shuja’ (W. 243 H)

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, Mayoritas ulama
kritikus hadis menyatakan bahwa al-Walid ibn Shuja’ seorang yang thigah
maka al-Walid ibn Shuja’ dapat dipercaya dan memenuhi Kriteria kesahihan
sanad dalam hal adil dan Dabit, lambang periwayatan yang digunakan oleh
al-Walid ibn Shuja’ adalah Haddathani, menunjukkan bahwa ia dapat
dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut mengisyaratkan
periwayatan dengan cara al-sama‘ yang tinggi nilainya. Tahun kelahiran dan
wafat antara al-Walid ibn Shuja’ (W. 243 H) dengan Shuja’ ibn al-Walid ibn
al-Walid ibn Qais (W. 205 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru..
Selain memiliki hubungan antara guru dan murid al-Walid ibn Shuja’
merupakan anak kandung dari Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais. Maka antara al-
Walid ibn Shuja’ dengan Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais terjadi /ztisal al-
Sanad.

7) Al-Darimi (L. 181- W. 255 H)

Berdasarkan biografi perawi pada bab [IlIl sebelumnya, yang
menjelaskan bahwa al-Darimi adalah seorang perawi yang terakhir sekaligus
Mukharrij. Ulama kritikus periwayat hadis menilai al-Darimi sebagai
seorang yang thigah. Pujian yang diberikan oleh ulama terhadap al-Darimi
merupakan pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun

yang mencela al-Darimi. Karena istilah thigah merupakan gabungan dari
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istilah adil dan dabit, maka, al-Darimi memenuhi kriteria kesahihan sanad
dalam hal adil dan Dabit.

Al-Darimi menerima hadis dari al-Walid ibn Shuja’. Lambang
periwayatan yang digunakan oleh al-Darimi adalah Haddathana,
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan
tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama‘ yang tinggi
nilainya. Diketahui tahun kelahiran dan wafatnya antara al-Darimi (L. 181-
W. 255 H) dengan al-Walid ibn Shuja’ (W. 243 H) sangat memungkinkan
untuk bertemu dan berguru, maka antara al-Darimi dengan Sulaiman bin al-
Walid ibn Shuja’ terjadi /¢tisal al-Sanad.

Di dalam sanad al-Darimi tersebut, terdapat Sighat al-Tahammul wa al-
Ada’ yaitu ‘an yang menjadi tanda tanya mengapa hadis tersebut bersambung
(muttasil) sedangkan ada lambang periwayatan ‘an yang merupakan termasuk
hadis mu’an’an yaitu hadis yang sanadnya terdapat redaksi ‘an dari seseorang.

Ketika redaksi ‘an itu pada tingkat sahabat, terdapat pemilahan. Apabila
sahabat itu termasuk sahabat yang sebagian besar hidupnya senantiasa bersama
dengan nabi, maka redaksi ‘an sama dengan redaksi “sami ‘tu”."""

Suatu hadis yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat dihukumi

sebagaimana hadis muttasil harus memenuhi syarat.

101 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis..., 255.
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Menurut Imam al-Bukhari, Ali bin al-Madani dan sejumlah ahli hadis lain
diantaranya:
1) Bukan seorang Mudallis (menyembunyikan nama asli seseorang tapi diganti
dengan nama orang lain),
2) Harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian harus bertemu,

3) Perawi harus mempunyai sifat adil.

Sedangkan menurut Imam Muslim, antara lain:

1) Perawi mempunyai sifat adil,
2) Bukan termasuk Mudallis,
3) Hubungan antara yang meriwayatkan hadis cukup dengan hidup dalam satu

masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu.

Setelah melakukan penelitian berdasarkan kualitas perawi, kemudian
meneliti ketersambungan sanadnya dengan cara mengetahui melalui sighat al-
tahammul wa al-ada’. Berdasarkan analisis diatas, semua sanad dalam riwayat
al-Darimi periwayatan tersebut yaitu muttasil terdapat hubungan antara guru
dan murid. Periwayatannya menggunakan metode penyampaian gala, ‘An,
haddathana, dan haddathani yang mana kalimat tersebut mengidikasikan bahwa
ada ketersambungan sanad. Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penulis
menyimpulkan bahwa jalur sanad pada hadis riwayat al-Darimi adalah ittisal

al-sanad yaitu sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah Saw.
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. Keadilan dan Kedabitan Perawi
Seorang perawi hadis dapat dikatan mimiliki keadilan dan kedabitan
jika perawi tersebut di nilai 7higah oleh kritikus hadis. Berikut perawi-perawi
dari jalur al-Darimi diantarnya:
1) Abu Hurairah
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai Sohabi, sedangkan Abu Hatim ibn
Hibban meniliai a/-Thigah, dan al-Mazi meniliai Sohib Rasulullah.
2) Al-Hasan
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai ¢higah, sedangkan Abu‘Abd Allah al-
Hakim thigah, dan Ahmad ibn‘Abd Allah al-*Ajali meniliai thigah.
3) Muhammad ibn Juhadah
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai thigah, sedangkan al-
Dhahabi meniliai thigah, dan Ahmad ibn Hanbal meniliai a/-Thigah.
4) Ziyad ibn Khaythamah
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai thigah, sedangkan al-Dhahabi
meniliai thigah, dan Abu Dawud al-Sijistani meniliai thigah.
5) Abi (Shuja’ ibn al-Walid ibn Qais)
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai thigah, sedangkan Abu
Hatim ibn Hibban al-Bisti meniliai a/-7Thigah dan Ahmad ibn ‘Abd Allah al-

‘Ajali meniliai thigah.
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6) Al-Walid ibn Shuja’
Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani meniliai thigah, sedangkan Muhammad ibn
’Abd Allah ibn Namir meniliai thigah, dan Abu-Hatim ibn Hibban meniliai al-
Thiqah.
7) al-Darimi
Menurut Al-Darqutni meniliai thigah, sedangkan Abu Hatim al-Razi
meniliai thigah, dan Al-Khatib al-Baghdadi meniliai thigah.
Dalam menganalisis seorang perawi hadis dapat dikatan thigah atau

tidak. Penulis menggunakan salah satu teori yaitu:

“al-Jarh didahulukan atas a/-ta’dil , maksudnya bila seseorang kritikus
dinilai tidak baik oleh kritikus dan kritikus yang dinilai baik, dan dipuji oleh
kritikus lainnya maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang
bersisi celaan, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap
pribadi periwayatan yang dicela itu, teori ini banyak yang dipakai oleh kalangan
ulama hadis, ulama fikih, dan ulama ushul figh. Banyak juga para ulama
kritikus hadis yang meminta penjelasan yang menjadi latar belakang atau celaan
yang dikemukakan terhadap periwayat tersebut.

Setelah menganalisis para perawi dari jalur al-Darimi dapat diketahui

bahwa semua perwainya thigah dan tidak ada yang menilai menjaranya. Jadi
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dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis peneliti diatas bahwa semua

perwai dari jalur al-Darimi thigah.

2. Analisis Matan Hadis

Tidak semua hadis yang sanadnya sah7h, matannya juga demikian, sehingga
kritik matan juga penting untuk dilakukan.

Pada analisis matan yaitu berfokus pada shadh dan ‘i//ah pada matan hadis.
untuk mengetahui adanya shadh dan ‘i/lah pada matan hadis, berikut redaksi hadis
dari berbagai jalur periwayatan. Adapun data hadisnya sebagai berikut:

a) Sunan al-Darimi
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b) Sahih Ibnu Hibban
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102 Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn ‘Abd al-samd al-
Darimi, Sunan al-Darimi..., 2150.
13 Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Mu’adh, Sahih Ibnu Hibban..., 312.
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Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari di atas diriwayatkan

menggunakan bi al-ma ‘na dengan perbedaan sebagai berikut:

Pada matan riwayah Ibnu Hibban terlihat tanpa adanya ladafdh A.L.U\ éJ.b 3

-

sedangkan Pada matan riwayah al-Baihaqi terlihat tanpa adanya ladafdh ‘\LJ d dan

i

4.1.-15\ élb d dan Pada matan riwayah Ibnu Hajar al-‘ Asqalani menggunakan C"’

AR

104 Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Musa Abu bakr al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman..., 95.
105 Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-Asqalani, A/-Matalib al-
‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah..., 130.
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Setelah penulis melakukan analisa pada matan hadis tersebut, tidak
ditemukan kejanggalan atau shadh karena dalam matan hadis-hadis tersebut
memang tidak ada yang bertentangan, semua hadis-hadis tersebut berisis anjuran
untuk membaca surah Yasin. Adapun tentang ‘//ah pada matan hadis tersebut
tidak ada, memang ada lafaz yang berbeda akan tetapi lafaz tersebut tidak sampai

mengubah maksud hadis tersebut.

Untuk mengetahui apakah matan hadis tersebut tidak bertentangan atau
dapat dijadikan hujjah, maka harus dilakukan sebuah perbandingan sebagai

berikut:

1) Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
Berdasarkan analisis penulis, matan hadis dari riwayah al-Darimi nomor
indeks 3460 ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Sebagai mana
riwayat hadis yang telah disampaikan al-Darimi bahwa Nabi menganjurkan untuk
membaca surah Yasin. Hal ini sesuai dengan Firman Allah tentang keutamaan

membaca al-Qur’an sebagaimana surah Fathir ayat 29-30:
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Sesungguhnya orang-orang Yyang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan

106 Al-Qur’an, 35:29-30.
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perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.'®’

Surah fathir ayat 29-30 ini menjelaskan tentang orang yang membaca
al-Qur’an dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya, mereka
akan mendapatkan balasan khusus dari Allah. Intinya, ayat tentang membaca
dan mengamalkan al-Qur’an.

Dengan melihat ayat al-Qur’an diatas yang menjelaskan orang yang
membaca al-Qur’an dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya,
dapat disimpulkan bahwasannya hadis membaca surah Yasin pada malam hari
dalam riwayat al-Darimi tidak bertentangan dengan dalil al-Qur’an.

2) Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan hadis atau riwayah yang lain.

Berdasarkan analisis penulis, matan hadis dari riwayah al-Darimi nomor
indeks 3460 ini tidak bertentangan dengan hadis lain. Hadis tersebut sebagai

berikut:
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97 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. J-Art 2004), 494.
1% Ahmad ibn Muhammad ibn. Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal. (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1421 H), 171.
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Telah menceritakan kepada kami, Abu Mughiroh, telah menceritakan kepada
kami Sofwan, telah menceritakan kepadaku para guru sesungguhnya mereka
menghadiri Ghudaif bin Al-Harits Al-Tsumali ketika sekarat maka berkatalah:
Siapa seorang diantara kalian yang mau membaca Yasin? lalu Sofwan (periwayat
hadits) berkata: maka Soleh bin Syurekh As-Sakuni membaca surah Yasin
tersebut, dan ketika bacaannya sampai ke-ayat 40, ternyata Ghudaif meninggal
dunia. Sofwan berkata: Bahwasannya para guru mereka berkata, apabila dibacakan
Yasin di sisi orang mati maka diringankan (pencabutan nyawa) darinya berkat
bacaan Yasin tersebut. Berkata Sofwan: Dan Isa bin Mu’tamir telah membaca
Yasin di sisi Ibnu Ma’bad.

Dengan melihat hadis diatas yang menjelaskan bahwa ada hadis lain yang
menganjurkan untuk membaca surah Yasin, dapat disimpulkan bahwasan hadis
membaca surah Yasin pada malam hari tidak bertentangan dengan hadis lain.

Menurut pandagan ulama tentang membaca surah Yasin pada malam hari
sebagai berikut:

il iy ol gl ey el bib e aslialy Lo Bam G e el oy
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Diriwayatkan oleh imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadis Marfu’,
sanadnya menurut syarat safih. Disebutkan Imam Abu Nu’aim, juga diebutkan
Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadis
pallsu.Menurut Imam Ibnu Katsir memberikan komentar /Zsnad Jayyid Sanad
baik.'°
Bedasarkan analisis sanad dan matan hadis yang dilakukan penulis, dapat

diketahui bahwa matan hadis riwayah al-Darimi nomor indeks 3460 berkualitas

sahih. Sebab yang pertama semua perawinya bersambung (Z¢tisal al-Sanad), kedua

' Imam al-Syaukani, al-Fawa’id al-Majmu’ah fi al-Ahadits al-Maudhu’ah (Beirut: al-Maktab al-
Islamy, 1407H), 303.

1% Imam Ibnu Katsir, tafsir al-Qur’an al-*Azim, Vol VI (Dart Thibah li an-Nasyr wa at-Tauzi al-
Maktab al-Islamy, 1420H), 561.
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semua perawinya adil dan dabit, ketiga dalam matan hadisnya tidak ditemukan
shadh dan ‘illah, keempat tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan tidak
bertentangan dengan hadis yang satu tema pembahasan. Maka secara keseluruhan

hadis yang diriwayatkan al-Darimi nomor indeks 3460 berkualitas sahih /i dhatih.

B. Analisis Kehujahan Hadis

Dalam berhujjah dengan suatu hadis, maka diharuskan untuk memenuhi
kriteria kesahihan sanad dan matan hadis. Guna mengetahui apakah hadis tersebut
magbul atau mardud. Apabila hadis tersebut magbul, maka boleh dijadikan hujjah
seperti halnya hadis sahih daan hasan, sedangkan jika hadis tersebut adalah mardud
maka tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak boleh dijadikan dalil dalam menetapkan
suatu hukum seperti halnya hadis da’if:

Setelah melakukan penelitian pada Sanad dan Matan hadis, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa hadis tentang membaca surah Yasin pada malam
hari dalam kitab sunan a/-Darimi nomor indeks 3460 berstatus hadis Sahih Lidhatihi
dan merupakan hadis yang Magbul Ma’mulun bihi. Dengan demikian hadis dalam
riwayat al-Darimi dapat dijadikan hujjah, dan jika ditinjau dari asal sumbernya, maka
status hadis ini adalah Marfu’, karena hadis tersebut langsung disandarkan kepada

Nabi Muhammad Saw.
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C. Analisis Hadis Membaca Surah Yasin Pada Malam Hari
1. Analisis Pemaknaan Hadis
Dalam penelitian sebuah hadis , maka perlu adanya pemaknaan hadis yang
memiliki tujuan agar pembaca tidak kesulitan dalam memahami maksud dari hadis
tersebut. Maka dalam hadis ini hanya terbatas pada pemaknaan teks hadis tentang

membaca surah Yasin pada malam hari.
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Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Syuja’ telah menceritakan
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaitsamah dari
Muhammad bin Juhadah dari Al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang membaca surah Yasin
pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada
malam hari tersebut.

Menurut Muhammad al-Haraw al-Qari sebagai berikut:
@ S e pAE G A S B o VAL D o ¢ (JW5 A 435 3680 e 15 35)
Nl g K135 setal
“Barang siapa yang membaca Yasin mengharap wajah Allah” maksudnya

hanya mengharap ridanya tidak ada tujuan selainnya, “diampunilah dosa yang telah

diperbuat”, entah itu dosa yang kecil maupun dosa yang besar jika diizinkan.

" Aby Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn ‘Abd al-samd al-
Darimi, Sunan al-Darimi...,2150.

"2 Nur al-Din 'Ali Ibn Sultan Muhammad al-Haraw al-Qari, Mirgat al-Mafatih Sharh Mishkat al-
Masabih (Libanan: Dar al-Fikr 1422 H), 1491.
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Menurut al-Munawi sebagai berikut:
Vo 00 e sl ¥ T 55T 3 Q65 agms 1131 0 (o (1 amg il L 155 p0)
iy s
“Barang siapa yang membaca Yasin mengharap wajah Allah” maksudnya

mengharap memandang Wajah Allah di akhirat maksudnya tidak takut akan neraka

dan tidak mengharap surga.

2. Analisis Budaya Yasinan di Indonesia

Acara Yasinan atau wirid Yasinan adalah acara yang telah ada sejak zaman
dahulu dikalangan kaum muslimin di Indonesia. Acara ini biasanya diadakan setiap
malam jumat atau malam-malam lainnya di masjid atau diadakan dari rumah ke
rumah secara bergilir. Di sebut wirid Yasin karena yang dibaca pada kegiatan tersebut
adalah surah al-Fatihah kemudian membaca surah Yasin yang di baca secara
bersama-sama. Kemudian diiringi dengan doa surah Yasin, takhtim dan tahlil,

kemudian di tutup dengan membaca doa takhtim tahlil.***
Sebagian orang berkata bahwa acara Yasinan merupakan hal yang bid’ah
dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya.

Pernyataan itu tentu saja pernyataan yang keliru. Nabi Muhammad Saw dan para

sahabatnya selalu membaca surah Yasin setidaknya sekali dalam satu bulan. Surah

'S Al-Munawi al-Qahiri, al-Taysir Bisharah al-Jami’ al-Saghir (al-Riyad: Maktabah al-Imam al-
Shafi’i 1408), 437.
114 Abu Ihsan al-Atsari, Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan..., 15.
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Yasin bukan hanya mereka baca akan tetapi juga dihafalkan, sebagaimana halnya
mereka juga menghafal surah-surah lainnya di dalam al-Qur’an.'*®

Ribuan sahabat Rasulullah adalah penghafal al-Qur’an dan mercka
senantiasa berlomba memperbanyak membaca, menghafal dan mengkhatamkan al-
Qur’an. Diantara mereka ada yang menghatamkan al-Qur’an dalam sebulan sekali,
dua puluh hari sekali, sepuluh hari sekali atau bahkan tujuh hari sekali. Karena

demikianlah yang dianjurkan Nabi Muhammad Saw pada mereka berdasarkan hadis

berikut:

21 J6 <JM.¢ Jfg a\,eb» :JB (BUS 2 o
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Khatamkanlah membaca al-Qur’an dalam setiap bulan Abdullah bin Amru
berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari itu. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur’an dalam setiap dua puluh hari, Abdullah
bin Amru berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari itu. Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur’an dalam setiap
sepuluh hari, Abdullah bin Amru berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari
itu. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur’an
dalam setiap tujuh hari dan jangan lebih cepat dari itu.

Hadis diatas menjelaskan bahwa para sahabat dianjurkan untuk

mengkhatamkan al-Qur’an sebulan sekali, artinya mereka pun pasti membaca surah

1> Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 75

"¢ Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi an-Naisaburi. Sahih Muslim, (Beirut:
Daru Ihyau al-Tarath al-Arabiy), 813.
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Yasin paling tidak sebulan sekali. Sedangkan yang mampu menghatamkan al-Qur’an

seminggu sekali, artinya ia telah membaca surah Yasin seminggu sekali.**’

Jika ada yang beranggapan hadis yang menjelaskan tentang membaca surah
Yasin semua hadisnya tergolong lemah bahkan palsu maka anggapan itu juga keliru.
Karena sudah dijelaskan didalam bab Il dan bab IV mengenai hadis tentang
membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan a/-Darimi nomor indeks

3460 bahwa hadis tersebut termasuk hadis yang magbul dan dapat dijadikan hujjah.

Anggapan mengapa hanya surah Yasin yang harus dibaca, mengapa tidak
semua surah dari al-Qur’an? Untuk pertanyaan tersebut ada beberapa jawaban yang

bisa diberikan sebagai berikut:

1) Tidak ada yang mengharuskan hanya membaca surah Yasin dalam majelis
Yasinan. Kenyataannya setelah membaca surah Yasin biasanya dilanjutkan dengan
membaca zikir dan doa, bahkan ada yang ditambah dengan acara ceramah agama,
sehingga ia pun menjadi majelis taklim, ini merupakan budaya yang terjadi di
Indonesia .

2) Walaupun kemudian yang dibaca hanya surah Yasin tanpa ada tambahan yang

lain, hal itu sama sekali tidak bertentangan dengan syariat karena surah Yasin juga

117 Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 76.
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salah satu surah dari al-Qur’an yang apabila kita membacanya sama artinya

dengan membaca al-Qur’an.*® Dalam sebuah hadis disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Abdulrahman bin Ibrahim, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu’ab Telah mengabarkan kepadaku
Muawiyah dari saudarnya, sesungguhnya aku telah mengabarkannya bahwa
sesungguhnya telah mendengar kakkeku Aba Sallam dia berkata, Abu Umamah al-
Bahili berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: Bacalah al-Qur’an
karena ia akan memberikan syafaat kepada para sahabatnya”.

Pada hadis tersebut Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk membaca
al-Qur’an. Beliau memberikan kepada kita kebebasan memilih surah manapun
diantara surah-surah yang terdapat didalam al-Qur’an. Misalkan ingin membaca
surah al-Bagarah, surah Ali-lmran, surah an-Nas, atau surah apapun dari al-
Qur’an, termasuk surah Yasin. Jika ada orang yang mengharamkannya, maka ia

harus mendatangkan sebuah dalil yang menegaskan bahwa membaca surah Yasin

adalah sesuatu yang dilarang.

3) Memilih untuk membaca surah Yasin, misalnya sebagian masyarakat di Indonesia
membacanya pada setiap malam jumat, adalah amaliah yang diperbolehkan.
Karena tidak ada satupun dalil yang melarangnya. Membaca surah tertentu dari al-

Qur’an pada malam tertentu atau membaca zikir dan doa tertentu pada waktu

18 Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 77.
" Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi an-Naisaburi. Sahih Muslim..., 133.
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tertentu dengan jumlah bilangan tertentu, adalah amaliah yang diperbolehkan

didalam Islam. Dalam sebuah hadis disebutkan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Telah menceritakan kepada
kami, Yahya bin Said, dari Ubaidillah berkata: Telah menceritakan kepadaku
Nafi’, dari Umar Ra berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi
Masjid Quba setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau berkendaraan kemudian
Beliau shalat dua rakaat.

Dalam menjelaskan hadis ini Ibnu Hajar al-Aaqgalani berpendapat hadis ini
dengan sekian jalur yang berbeda menunjukan diperbolehkannya menentukan
sebagian hari-hari tertentu untuk melakukan sebuah amal saleh dan dilakukan
secara terus menerus.'?*

Dengan kata lain, tradisi Yasinan yang diadakan, misalnya setiap malam
jumat dan selalu didalamnya dibacakan surah Yasin secara bersama-sama
termasuk dalam lingkup pengertian yang disampaikan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani.

Bahkan pada masa Rasulullah sendiri telah ada sahabat yang membiasakan
dirinya selalu membaca surah al-Ikhlas dalam setiap salatnya, yang ia gandengkan

dengan ayat-ayat al-Qur’an lainnya. Terhadap sahabat yang beramal demikian,

ternyata Rasulullah tidak mengatakan bid’ah, tidak pula melarangnya, bahkan

2 Muhammad bin Isma‘l Aba ‘Abdillah al- Bukhari, Shahih al-Bukhari, Vol 2 (Dar Thawq al-
Najah: 1422H /2001 M), 61.

! Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Barf, Peneliti, Syaikh Abdul Aziz Abdullah bin Baz, terj. Amiruddin,
Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 69.
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beliau memberi kabar gembira untuknya bahwa ia memperoleh cinta dari Allah

SWT. Dalam sebuah hadis disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Salih, Telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahab, Telah menceritakan kepada kami ‘Amar, dari Ibnu Abi
Hilal, sesungguhnya Muhammad bin Abdilrahman, Telah menceritakan kepadanya
dari Umati binti Abdulrahman, Dari ‘Aisyah, ia berkata bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah mengutus seseorang pada suatu pasukan. Lalu ia
membaca surah dalam salat pada para sahabatnya dan ia selalu tutup dengan surah
“qul huwallahu ahad” (surah al-lkhlas). Ketika kembali, mereka menceritakan
perihal orang tadi kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau pun berkata:
Tanyakan padanya, kenapa ia melakukan seperti itu? Mereka pun bertanya pada
orang tadi, ia pun berkata, Karena di dalam surah al-lkhlas terdapat sifat Al-
Rahman (sifat Allah) dan aku pun suka membaca surah tersebut.” Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: Katakan padanya bahwa Allah mencintainya.

Membaca surah Yasin secara berjamaah sama artinya dengan membaca al-
Qur’an secara berjamaah. Sekelompok orang yang mengaku bermanhaj salaf telah
mengeluarkan fatwa berdasarkan hawa nafsu mereka dengan mengatakan bahwa
membaca surah Yasin secara bersama-sama dengan mengangkat suara sehingga tidak

ketahuan bunyi bacaan dan siapa pendengarnya adalah dilarang berdasarkan QS. Al-

2 Muhammad bin Isma‘il Abd ‘Abdillah al- Bukhari, Shahih al-Bukhari..,115.
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A’raf: 204, yang artinya “dan apabila dibacakan al-Qur’an maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa membaca surah
Yasin bersama-sama hakikatnya adalah membaca al-Qur’an secara bersama-sama.
Orang yang mengharamkan membaca surah Yasin secara bersama-sama berarti telah
menegaskan haramnya al-Qur’an secara bersama-sama.’”® Dalam sebuah hadis

disebutkan sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidaklah
sekelompok orang berkumpul di sebuah rumah dari rumah-rumah Allah (masjid),
mereka membaca al-Qur’an serta mengkajinya, kecuali akan turun kepada mereka
kedamaian/ ketenangan, rahmat Allah pun akan menyelimuti mereka, malaikat-
malaikat akan mengelilingi mereka, dan Allah akan menyebutkan nama mereka di
hadapan mahluk-mahluk yang ada di sisi-Nya. (HR. Muslim).

Didalam hadis tersebut Rasulullah menyebutkan kepada kita keutamaan
yang akan diterima oleh orang-orang yang berkumpul untuk bersama-sama membaca
al-Qur’an. Mereka akan memperoleh ketenangan, rahmat dan dibanggakan Allah
dihadapan para malaikat yang ada di sisinya. Jika diperhatikan, pada hadis tersebut

dikatakan berkumpul membaca al-Qur’an, tidak ditentukan oleh Rasul surah apa yang

122 Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 84

'2* Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi an-Naisaburi. Sahih Muslim..., 2074.
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harus dibaca. Artinya pada hadis tersebut memiliki kebebasan untuk memilih surah
apa yang akan disepkati di dalam sauatu kelompok untuk dibaca. Jika ada
sekelompok orang berkumpul lalu disepakati untuk memilih surah Yasin sebagai
bacaan, maka sesungguhnya kelompok tersebut telah tercakup kedalam makna hadis
tersebut. Hadis tersebut menjelaskan tentang bolehnya membaca al-Qur’an secara
bersama-sama. Surah Yasin adalah bagian dari al-Qur’an sehingga tidak ada larangan

untuk membacanya secara berjamaah.*?

Jadi budaya Yasinan yang ada di Indonesia bukanlah sesuatu yang bida’h
karena bahwasannya membaca surah Yasin jika diniatkan untuk semata-mata mencari

rida Allah maka akan mendapatkan ampunan atas segala dosa-dosa yang diperbuat.

125 Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 85.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemabahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu
rumusan masalah pada Bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan dalam penilitian
ini,yaitu:

1. Kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan
al-Darimi nomor indeks 3460 termasuk hadis Sahih lidhatih karena berdasarkan
penelitian sanad dan matan, hadis ini memenuhi persyaratan sebagai hadis yang
berstatus Sahih.

2. Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan a/-Darimi
nomor indeks 3460 dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan, karena termasuk
kategori hadis magbul ma ‘mulun bih.

3. Pemaknaan hadis jika membaca surah Yasin diniatkan untuk semata-mata mencari
rida Allah maka akan mendapatkan ampunan atas segala dosa-dosa yang

diperbuat.
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B. Saran

1.

Dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami mengharap
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berharap agar hasil studi ini dapat
dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut

Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis

dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.
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